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ABSTRAK 
 
Anni Fathonah Nur Hidayaturohman (131221044), Bimbingan Kemandirian Pada 
Anak Autis di Sekolah Luar Biasa (SLB) Autism “Mitra Ananda” Colomadu 
Karanganyar. Skripsi: Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuuddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Februari 2020 
Keadaan pertumbuhan anak yang tidak akan seterusnya bergantung kepada 
orang lain terlebih ketika anak tersebut memiliki kebutuhan khusus seperti autis. 
Seorang anak autis juga harus dilatih agar dapat hidup mandiri dan tidak terus 
menggantungkan diri kepada orang lain. Peran guru di sekolah sangat penting 
dalam melatih, mengajarkan dan memenuhi kebutuhan anak. Bimbingan 
Kemandirian diberikan sebagai proses bantuan yang diberikan kepada individu 
untuk melatih keinginan atau kehendak anak supaya bisa dan mampu melakukan 
semua tugasnya dan tidak lagi terlalu bergantung kepada orang lain, serta mampu 
memahami keadaan diri sendiri.  
Tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mendeskriptifkan mengenai 
pelaksanaan kegiatan bimbingan kemandirian kepada anak autisme di SLB Autis 
Center Mitra Ananda Colomadu, Karanganyar. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif, dimana peneliti mencari data kemudian menjelaskan 
dan mendeskripsikan data dari temuan. Subjek dari penelitian ini ialah pebimbing 
yang ada di SLB Mitra Ananda Colomadu Karanganyar. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi dan wawancara. Data kemudian di analisis 
dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil dari penelitian ini ialah bahwa proses kegiatan pelaksanaan 
bimbingan kemandirian dilakukan dengan mengarah kepada bina diri anak autis 
yaitu lebih menekankan kepada pola kehidupan atau kegiatan harian pokok seperti 
makan, memakai baju, mandi, buang air kecil maupun besar dan aktivitas lainnya. 
Proses pemberian bina diri kepada anak autis ini tidak langsung berhasil begitu 
saja, pembimbing harus dapat benar-benar memahami keadaan siswanya agar 
bimbingan kemandirian dalam hal bina diri dapat berjalan dengan baik dan lancar 
sampai dapar mengubah perilaku anak, membuat anak jadi terbiasa dan akhirnya 
dapat melakukannya secara inisiatif sendiri. 
Kata Kunci : Bimbingan kemandirian, Autis  
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ABSTRACT 
 
Anni Fathonah Nur Hidayaturohman (131221044), Guide For Selft Reliance in 
autistic children at the Autism "Mitra Ananda" Special School (SLB) Colomadu 
Karanganyar. Skripsi: Program studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Februari 2020. 
The child's growth state will not depend on others especially when the 
child has special needs such as autism. An autistic child must also be trained so 
that he can live independently and not continue to depend on others. The role of 
the teacher in school is very important in training, teaching and meeting the needs 
of children. Independence Guidance is given as a process of assistance given to 
individuals to practice the desires or desires of children so that they can and are 
able to do all their tasks and are no longer too dependent on others, and are able to 
understand their own circumstances. 
The purpose of this study was to analyze and describe the implementation 
of the independence guidance service for childreen with autism at SLB Autis 
Mitra Ananda Colomadu Center, Karanganyar. This type of research is qualitative 
research, where researchers search for data and then explain and describe the data 
from the findings. The subject of this research is the guide in SLB Mitra Ananda 
Colomadu Karanganyar. Data collection techniques are done by observation, 
interview and documentation. The data is then analyzed with data reduction, data 
presentation and drawing conclusions. 
The result of this research is that the process of carrying out the guidance 
of independence is carried out by leading to the development of autistic children, 
which is more emphasis on patterns of life or basic daily activities such as eating, 
wearing clothes, bathing, urinating or defecating and other activities. The process 
of giving self-development to autistic children does not immediately succeed just 
like that, the supervisor must be able to really understand the state of the students 
so that the activities of self-guidance in terms of self-development can run well 
and smoothly until they are able to change children's behavior, make children 
become accustomed and finally can do it on your own initiative. 
Keywords: Guide For Selft Reliance, Autism.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Anak berkebutuhan khusus memiliki karateristik khusus yang 
berbeda dengan anak pada umumnya tanpa menunjukkan ketidak 
mampuan mental, emosi atau fisik serta mendapatkan pendampingan dan 
edukasi dari pihak orang. Orang tua memegang informasi utama dan 
mempunyai peran penting dalam pendidikan anak. Mereka memiliki 
kekuataan, pengetahuan dan pengalaman unik menyangkut kebutuhan 
anak serta cara terbaik mendukung mereka (Chris & Maggie, 2009: 7) 
Dalam setiap keluarga memiliki seorang anak adalah sebuah 
dambaan, terlepas dari itu semua sebagai manusia kita hanya dapat 
berserah diri kepada Allah. Setiap anak yang telah dititipkan Allah kepada 
setiap orang tua mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing-
masing. Orang tua merupakan orang yang paling berperan dalam 
kehidupan anak. Pola asuh merupakan cara yang dilakukan dalam 
merawat, menjaga dan mendidik sebagai rasa tanggung jawab orang tua 
terhadap anak. Ada dalam Q.S At-Taghabun 64 : ayat 15.  
  ةَن ْـتِف ْمُُكد َلَْو َاَو ْمُكُـل اَوَْما َۤا منَِّا      ۗ اَو  ُوّّٰلل هَدْنِع  ۗ ۤۤ   رْجَا   مْيِظ َۤ  
Artinya: Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah 
cobaan (bagimu) dan di sisi Allah pahala yang besar. 
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Dari ayat tersebut dapat di tarik penjelasan bahwa semua yang 
Allah yang berikan kepada umat manusia hanyalah sebuah titipan. Oleh 
karena itu, kita harus dapat menjaganya dan merawatnya dengan baik, 
karena kelak itu semua akan dimintai pertanggungjawaban Allah di 
akhirat. Anak merupakan anugerah titipan Allah yang terbaik dan 
sempurna dari segala yang telah Allah berikan, ketika seorang anak tidak 
seperti pada umumnya itu pasti juga demi kebaikan yang telah Allah 
berikan. 
Peranan orang tua sangat besar dalam membantu anak dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari. Namun jika pola asuh dari orang tua salah 
akan berdampak tidak baik bagi anaknya. Di kutip dari jurnal Asvi (2016: 
234) suasana iklim yang kondusif dalam keluarga seperti kebersamaan dan 
kasih sayang dalam lingkungan keluarga merupakan satu sikap yang akan 
membentuk kepribadian setiap anggotanya, terutama bagi pertumbuhan 
dan perkembangan dalam hal pembentukan sikap dan perilaku sehari-hari.  
Selain itu pendidikan di sekolah juga tetap perlu diberikan kepada anak 
berkebutuhan khusus seperti yang didapatkan oleh anak pada umumnya. 
Anak berkebutuhan khusus juga memerlukan pendidikan yang layak dan 
sesuai dengan apa yang seharusnya ia dapatkan, disisi lain seorang anak 
berkebutuhan khusus juga harus terus belajar dan berlatih supaya dapat 
hidup mandiri, karena tidak seterusnya ia bergantung kepada orang lain 
terutama orang tua ataupun keluarganya.  
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Dalam Undang-Undang Dasar 1945 Bab IV bagian kesatu yang 
terdapat pada pasal 5 ayat (1)  dan (2) yang menyatakan bahwa “Setiap 
warga negara mempunyai hak yang sama untuk meperoleh pendidikan 
yang bermutu. Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, 
mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan 
khusus.” 
Dalam pasal ini dapat ditarik pengertian bahwa semua warga 
negara Indonesia itu berhak mendapatkan pendidikan yang bermutu baik 
tanpa terkecuali. Dalam konteks ini pula dapat di perinci bahwa anak 
berkebutuhan khusus juga berhak untuk mendapatkan pendidikan yang 
layak sesuai dengan kebutuhannya. Dengan demikian, sangat penting bagi 
para ahli untuk secara aktif mengusahakan kerja sama dengan orang tua 
guna keberlangsungan pendidikan guna kemandirian anak. Orang tua dan 
guru harus berperan aktif dan saling bekerja sama guna keberhasilan 
dalam pendidikan anak, hal ini dapat dilakukan dengan cara membangun 
pola komunikasi yang baik, sikap saling menghormati dan saling 
menceritakan setiap pengalaman yang diperoleh saat mengurus anak.  
Anak berkebutuhan khusus ialah anak yang memiliki kelainan fisik 
atau mental dan memiliki karakteristik tersendiri, mereka tidak seperti 
anak-anak pada umumnya, perkembangannya juga sangat berbeda dengan 
anak yang dikategirikan normal. Kelainan fisik adalah kelainan yang 
terjadi pada satu atau beberapa organ tubuh tertentu. Akibat kelainan 
tersebut akan muncul suatu keadaan yang menyebabkan tidak dapat 
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bekerja dengan baik suatu aktivitas sederhana yang umum dilakukan. 
Tidak berfungsinya anggota fisik terjadi pada: (a) alat fisik indra, misalnya 
kelainan pada indra pendengaran (tunarungu), kelainan pada indra 
penglihatan (tunanetra), kelainan pada organ bicara (tunawicara); (b) alat 
motoric tubuh, misalnya kelainan otot dan tulang (poliomyelitis), kelainan 
pada sistem saraf di otak yang berakibat ganggungan pada fungsi motorik 
(cerebral pulsy), kelainan anggota badan akibat pertumbuhan yang tidak 
sempurna, misalnya lahir tanpa tangan/kaki, amputasi, dan lain-lain. Untuk 
kelainan pada alat motorik tubuh ini dikenal dalam kelompok tunadaksa. 
(Efendi, 2006: 4-5) 
Menurut Yuniar (2010: 87) autisme adalah gangguan 
perkembangan pervasif pada anak yang ditandai dengan adanya gangguan 
dan keterlambatan dalam bidang kognitif, bahasa, perilaku, komunikasi 
dan interaksi sosial.  
Autisme adalah gangguan neurobiologis  dengan adanya hambatan 
fungsi syaraf otak yang berhubungan dengan fungsi komunikasi, motorik 
sosial dan perhatian. Hambatan yang dialami anak autis merupakan 
kombinasi dari beberapa gangguan perkembangan syaraf otak dan perilaku 
siswa yang muncul pada tiga tahun pertama usia anak (Yuwono 2012:26). 
Penyandang autisme tidak dapat berhubungan dengan orang lain 
secara berarti, kemampuannya untuk membangun komunikasi dengan 
orang lain juga terganggu dan tidak mengerti perasaan orang lain karena 
penyandang autis memiliki gangguan pada interaksi sosial, komunikasi 
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baik verbal atau non verbal, imajinasi, pola perilaku berulang dan 
ketahanan terhadap perubahan rutinitas. Oleh karena itu, pendidikan bagi 
anak autis harus lebih diperhatikan karena tidak semua anak autis mampu 
belajar bersama dengan anak-anak pada umumnya, disebabkan anak autis 
sangat sulit untuk berkonsentrasi di sekeliling mereka. Upaya yang dapat 
dilakukan dalam membantu anak autis dalam mendorong kemandirian 
anak memang bukan pekerjaan mudah, mengingat keuikan anak autis yang 
memiliki karakteristik dan hambatan yang berbeda-beda.  
Bimbingan dirumuskan sebagai proses bantuan individu untuk 
membantu siswa mengerti diri mereka dan dunianya (Yusuf, 1992: 56). 
Bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan oleh kenselor atau 
pembimbing kepada klien agar dapat memahami dirinya, mengarahkan 
dirinya, memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya dan mengambil 
manfaat dari peluang yang dimilikinya dalam rangka mengembangkan diri 
sesuai dengan potensi-potensinya.  
Bimbingan merupakan suatu proses kontinue, dimana bimbingan 
itu tidak diberikan sewaktu-waktu saja dan kebetulan, namun merupakan 
kegiatan yang terus menerus, sistematika, terencana dan terarah pada 
tujuan. Bimbingan atau bantuan diberikan kepada individu agar individu 
dapat mengembangkan dirinya semaksimal mungkin, juga agar individu 
lebih dapat mengenal dirinya sendiri (kekuatan dan kelemahannya), 
menerima keadaan dirinya dan dapat mengarahkan dirinya sesuai dengan 
kemampuannya. Bimbingan diberikan agar individu dapat menyesuaikan 
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diri secara harmonis dengan lingkungannya, baik lingkungan keluarga, 
sekolah maupun masyarakat. 
Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan (Prayitno, 2004: 114) 
bahwa tujuan dari bimbingan ialah untuk membantu individu untuk 
menjadi insan yang mandiri, memiliki kemampuan untuk memahami diri 
sendiri dan lingkungannya secara tepat dan objektif, menerima diri sendiri 
dan lingkungannya secara positif dan dinamis, mampu mengambil 
keputusan secara tepat dan bijaksana, mengarahkan diri sendiri sesuai 
keputusan yang diambilnya itu, serta akhirnya mampu mewujudkan diri 
sendiri secara optimal.  
Mandiri merupakan suatu suasana dimana seseorang mampu dan 
mau mewujudkan kehendak dirinya yang terlihat dalam perbuatan nyata 
guna menghasilkan sesuatu demi pemenuhan kebutuhan hidupnya dan 
sesamanya (Gea, 2003: 195). Seorang siswa dapat dikatakan memiliki 
nilai kemandirian apabila ia telah mampu melakukan semua tugas-
tugasnya secara mandiri tanpa tergantung kepada orang lain, percaya 
kepada diri sendiri, mampu mengambil keputusan, menguasai ketrampilan 
sesuai dengan kemampuanya, bertanggung jawab atas apa yang dilakukan 
dan menghargai waktu (Gea, 2003: 195).  
Ali dan Asrori (2006: 110) menyatakan kemandirian merupakan 
suatu kekuatan internal yang diperoleh melalui proses realisasi 
kemandirian dan proses menuju kesempurnaan. Dalam penelitian ini 
apabila disesuaikan dengan keadaan anak berkebutuhan khusus (autis) 
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ialah hanya mengarah kepada kemandirian dimana anak dapat atau mampu 
melakukan semua tugasnya dan tidak lagi terlalu bergantung kepada orang 
lain, sudah dapat melakukan aktivitas kesehariannya sendiri.   
Anak autis harus mendapatkan pendampingan dari pihak orang tua 
serta edukasi lebih. Seorang anak berkebutuhan khusus juga harus dilatih 
agar dapat hidup mandiri dan tidak terus menggantungkan diri kepada 
orang lain. Peran guru di sekolah dalam melatih, mengajarkan dan 
memenuhi kebutuhan anak seperti yang dilakukan pra sekolah juga sangat 
penting guna perkembangan anak. Dari pemaparan diatas bimbingan 
kemandirian dalam konteks ini ialah dapat melaksanakan sendiri aktivitas 
kesehariannya, seperti makan, memakai baju, mandi, buang air kecil 
maupun besar dan aktivtas lainnya. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka ada beberapa 
permasalahan yang dapat diidentifikasi diantaranya : 
1. Orang tua yang merasakan kecemasan akibat perkembangan anak yang 
semakin bertambah namun belum bisa mandiri dan melakukan 
aktivitas pokok sehari-hari. 
2. Upaya atau usaha yang dilakukan oleh guru kelas dalam membantu 
dan memberikan bantuan terhadap anak berkebutuhan khusus  
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dalam penelitian ini 
dibatasi kepada pelaksanaan bimbingan  kemandirian yang dilakukan guru 
kepada siswanya agar anak tidak selalu bergantung kepada orang lain dan 
dapat melakukan aktivitasnya sendiri sehari-hari. 
 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan maka dapat 
dirumuskan masalah dalam penelitian ini ialah “Bagaimana proses 
pelaksanaan bimbingan kemandirian pada anak autisme di SLB Autis 
Center Mitra Ananda Colomadu ?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 
dicapai adalah untuk menganalisis dan mendeskriptifkan mengenai 
pelaksanaan layanan bimbingan kemandirian kepada anak autisme di SLB 
Autis Center Mitra Ananda Colomadu, Karanganyar. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
a. Memberikan gambaran kepada YPAC terkait dengan penangan 
yang dapat diberikan kepasa murid, sehinga dapat dijadikan 
pertimbangan dengan penanganan sebelum-sebelumnya. 
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b. Dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan pertimbangan dalam 
pelaksanaan penelitian khususnya dalam bidang bimbingan 
kemandirian untuk anak autis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat memberikan sumbangan informasi kepada mahasiswa dan 
pembaca yang membutuhkan bahan acuan untuk melaksanakan 
penelitian.  
b. Memberikan informasi kepada khalayak umum bahwa anak 
autisme juga dapat belajar untuk hidup mandiri. 
c. Sebagai bahan pertimbangan kebijakan pelaksanaan kurikulum 
oleh guru sebagai peningkatan mutu pembelajaran dan 
pengembangan media sesuai karakteristik murid.  
d. Sebagai acuan dalam penanganan untuk meningkatkan 
kemandirian anak autisme. 
  
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KAJIAN TEORI 
1. Bimbingan Kemandirian 
a. Pengertian Bimbingan 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa 
orang individu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa agar orang 
yang di bimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya 
sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu 
dengan sarana yang ada dan dapat dikembangkan bedasarkan 
norma-norma yang berlaku (Prayitno dan Erman Amti 2013: 99). 
Bimbingan pada dasarnya merupakan upaya pembimbing 
untuk membantu individu mencapai perkembangan yang optimal. 
Berkaitan dengan bimbingan ini, (Shertzer dan Stone, 1971) 
mengartikan bimbingan sebagai “procces of helping an individual 
to understand himself and hisworld”, yang bermakna bahwa 
bimbingan merupakan pemberian bantuan kepada individu agar 
mampu memahami diri dan lingkungannya. Ini berarti bahwa 
dengan adanya bimbingan dapat mengarahkan anak menuju 
kedewasaan, memberi arah jalan yang tepat, yang sesuai dengan 
norma dan aturan yang sesuai, agar anak  tersebut tidak terjerumus 
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ke jalan yang salah, jalan yang dilarang agama ataupun norma 
yang telah berlaku. 
Menurut A.M. Romly (2004: 11) bimbingan adalah bantuan 
atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau kelompok 
dalam mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya 
supaya individu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.  
Dapat diambil penjelasan yang dimaksud dengan 
bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan oleh 
kenselor/pembimbing kepada klien agar dapat memahami dirinya, 
mengarahkan dirinya, memecahkan masalah-masalah yang 
diadapinya (keluarga, sekolah, masyarakat) dalam rangka 
mengembangkan diri sesuai dengan kemampuannya sehingga 
dapat bermanfaat bagi dirinnya juga berimbas bagi orang 
disekitarnya.  
Dalam pelaksanan tugas pelayanan pembimbing akan 
menghadap siswa yang sedang berkembang. Maka karena itu, 
selain harus memahami aspek perkembangan siswa pada saat 
pelayanan bimbingan dan konseling berikan, seorang pembimbing 
atau konselor juga harus dapat melihat arah perkembangan siswa 
itu selanjutnya. Adanya saling berkaitan antara faktor pembawaan 
dan lingkungan, serta antar berbagai aspek perkembangan perlu 
menjadi khasanah pemahaman konselor dalam menghadapi sasaran 
layananya sebagai dasar upaya diagnosis, prognosis dan pemberian 
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bantuan kepada individu yang bersangkutan. (Prayitno & Erman, 
2008: 158-167). 
Ragam bimbingan dapat dibedakan menjadi tiga bagian, 
meliputi: bimbingan akademik, karier, dan bimbingan pribadi-
sosial. Ketiga bagian tersebut sesungguhnya saling terkait satu 
denggan yang lainnya, akan tetapi dibedakan dalam rangka 
keperluan praktis. Winkel & Hastuti beranggapan tidak masalah 
ketika dibedakan antara bimbingan akademik, karier, dan pribadi-
sosial, akan tetapi harus diingat bahwa ketika bimbingan saling 
terkait dan dapat pula saling tumpang tindih. Untuk itu maka tidak 
ada satu ragam bimbingan yang absolute, akan tetapi tepatnya 
dapat dikatakan lebih dominan.  
Dalam penelitian ini akan lebih dominan atau mengarah 
kepada bimbingan pribadi-sosial, dimana bimbingan ini bermakna 
sebagai bantuan yang diberikan kepada individu, agar mampu  
menghadapi dan memecahkan permasalahan pribadi-soialnya 
secara mandiri. 
Menurut Bimo Walgito (2004: 5) bimbingan pribadi sosial 
adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu 
atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu atau 
sekumpulan individu dapat mencapai kesejahteraan hidup. 
Pendapat Bimo ini memberikan pengertian  bahwa bimbingan ini 
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sangat perlu diberikan guna memberikan bantuan kepada indvidu 
agar dapat mengatatasi kesulitan dan mencapai kesejahteraan 
hidupnya. 
Mandiri adalah suatu suasana dimana seseorang mau dan 
mampu mewujudkan kehendak/keinginan dirinya yang terlihat 
dalam tindakan/perbuatan nyata guna menghasilkan sesuatu demi 
pemenuhan kebutuhan hidupnya dan sesamanya. (Gea, 2003: 195). 
Seseorang dapat dikatakan mandiri apabila orang tersebut mampu 
mengarahkan dan mengurus diri sendiri. (Familia, 2006:23) 
Sutari Imam Barnadib (dalam Desmita, 2007: 142) 
menyatakan bahwa kemandirian meliputi perilaku mampu 
berinisiatif, mampu mengatasi hambatan atau masalah, mempunyai 
rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa 
bantuan orang lain. Kartini dan Dali (dalam Desmita, 2007:142) 
menyatakan bahwa kemandirian adalah hasrat untuk mengerjakan 
segala sesuatu bagi diri sendiri. Konsep kemandirian tidak harus 
dimiliki oleh individu secara normal, tetapi harus diupayakan pada 
semua individu termasuk individu eks psikotik.  
Enung Fatimah (2006:141) menyatakan kemandirian atau 
sering juga disebut berdiri diatas kaki sendiri merupakan 
kemampuan seseorang untuk tidak bergantung pada orang lain 
serta bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. 
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Kemandirian merupakan kemampuan untuk mengendalikan 
dan mengatur pikiran, perasaan dan tindakan sendiri secara bebas 
serta berusaha sendiri untuk mengatasi perasaan-perasaan malu dan 
keragu-raguan.  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) 
kemandirian adakah keadaan dapat berdiri sendiri tanpa 
bergantung kepada orang lain. Kemandirian adalah suatu sikap 
yang memungkinkan seseorang untuk berbuat bebas, melakukan 
sesuatu atas dorongan diri sendiri untuk kebutuhan sendiri, 
mengejar prestasi, penuh ketekunan, serta berkeinginan untuk 
melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain, mampu berpikir dan 
bertindak original, kreatif dan penuh inisiatif, mampu 
mempengaruhi lingkungannya, mempunyai rasa percaya diri 
terhadap kemampuan diri sendiri, menghargai keadaan diri sendiri, 
dan memperoleh kepuasan dari usahanya. 
Dari pengertian bimbingan dan kemandirian diatas dapat 
diambil kesimpulan bahwa bimbingan kemandirian adalah suatu 
proses bantuan yang diberikan kepada individu untuk melatih 
keinginan atau kehendak individu supaya dapat atau mampu 
melakukan semua tugasnya sendiri dan tidak lagi terlalu 
bergantung kepada orang lain, serta mampu memahami keadaan 
diri sendiri.  
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b. Tujuan Bimbingan 
Winkel dan Hastuti (2004: 564) mengemukakan tujuan 
bimbingan adalah supaya orang yang dilayani menjadi mampu 
mengatur kehidupan sendiri, memiliki pandangan sendiri dan tidak 
sekedar meniru pendapat orang lain, mengambil sikap sendiri dan 
berani menanggung sendiri efek  serta konsekuensi dari 
tindakannya.  
Tujuan lain dari adanya bimbingan yaitu dibagi atas tujuan 
khusus dan tujuan umum. Tujuan bimbingan menurut Anur Rahim 
Faqih (2001: 31) yang terbagi secara umum dan khusus 
dirumuskan sebagai berikut: 
1) Tujuan Umum 
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manuisa 
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat 
2) Tujuan Khusus 
Membantu individu dalam menghadapi dan mengatasi sebuah 
masalah yang sedang dihadapinya serta dapat memelihara dan 
mengembangkan situasi dan kondisi yang baik sehingga tidak 
akan menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain. 
Adapun tujuan bimbingan menurut Prayitno dan Erman 
(2013: 114) dibagi atas 2 yaitu: 
1) Tujuan umum 
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Untuk membantu individu memperkembangkan individu 
secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan 
predisposisi yang dimilikinya (seperti kemampuan dasar dan 
bakat-bakatnya), berbagai latar belakang yang ada (seperti latar 
belakang keluarga, pendidikandan status sosial ekonomi) serta 
sesuai dengan tuntunan positif lingkungannnya. 
2) Tujuan khusus 
Merupakan penjabaran tujuan umum tersebut yang 
dikaitkan secara langsung dengan permasalahan yang dialami 
oleh individu yang bersangkutan, sesuai dengan kompleksitas 
permasalahannya itu.  
c. Fungsi Bimbingan 
Sesuai dengan apa yang telah ada dalam buku dasar-dasar 
bimbingan & konseling oleh Prayitno dan Erman (2013: 196-217) 
ada empat fungsi pokok bimbingan, diantaranya:  
1) Fungsi Pemahaman  
Pemahaman ini tidak hanya sekedar mengenal diri klien, 
melainkan lebih jauh lagi yaitu pemahaman yang menyangkut 
latar belakang pribadi klien, kekuatan dan kelemahannya, 
kondisi lingkungan, masalah yang sedah dihadapi klien. 
Tanpa pemahaman terhadap masalah, penanagan terhadap 
masalah tidak akan mungkin dilakukan. Pemahaman masalah 
terhadap individu (klien) sendiri merupakan modal dasar bagi 
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pemecahan masalah tersebut. Selanjutnya ialah memahami 
keadaan lingkungan klien, baik dari kaeadaan rumah tempat 
tinggal, keadaan sosio ekonomi dan sosio emosional keluarga, 
keadaan hubungan antar tetangga dan teman sebaya dan 
sebagainya. 
2) Fungsi Pencegahan  
Mengupayakan terhindarnya individu dari akibat yang tidak 
menguntungkan, yaitu akibat dari hal-hal yang berpotensi 
sebagai sumber permasalahan. Mencegah dapat dikatakan 
menungkatkan kemampuan pemecahan masalah, penilaian 
positif terhadap diri sendiri, menghindari timbulnya masalah 
lagi pada diri klien dan menurunkan faktor stress. Berbagai 
kondisi yang ada pada diri individu perlu mendapat perhatian 
dari konselor.  
Beberapa hal yang dapat dilakukan seperti: mendorong 
perbaikan lingkungan yang kalau diberikan akan berdampak 
negatif terhadap individu yang bersangkutan, mendorong 
perbaikan diri probadi klien, meningkatkan kemampuan 
individu untuk hal-hal yang diperlukan dan mempengaruhi 
perkembangan dan kehidupannya, mendorong individu untuk 
tidak melakukan sesuatu yang akan memberikan resiko besar 
dan tidak meberikan manfaat serta menggalang dukungan 
kelompok terhadap individu yang bersangkutan. 
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3) Fungsi Pengentasan 
 Mengusahakan teratasinya masalah-masalah individu 
sehingga masalah tersebut tidak lagI menjadi hambatan 
ataupun menimbulkan kerugian tertentu atas perkembangan 
dalam kehidupan individu. 
 Pengentasan masalah dapat dilakukan berdasarkan 
diagnosis. Sejalan dengan diagnosis medis, yaitu ada masalah, 
dianalisis dan diklarifikasi, ditetapkan sebab-sebabnya dan 
diberikan resep pengentasannya. Terdapat tiga dimensi 
diagnosis, yaitu diagnosis mental /psikologis mengarah kepada 
pemahaman tentang kondisi mental/psikologis klien, diagnosis 
sosio-emosional mengacu kepada hubungan sosial klien dan 
diagnosis instrumental berkenaan dengan kondisi atau prasyarat 
yang diperlukan terlebih dahulu sebelum individu mampu 
melakukan atau mencapai sesuatu.  
4) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 
Untuk mencapai tujuan umum pelayanan yaitu memelihara 
dan memperkembangkan potensi individu dalam keempat 
dimensi kemanusiaannya. 
Pemeliharaan yang baik merupakan usaha untuk 
mempertahankan agar hal-hal yang dimaksudkan tersebut 
bertambah baik, lebih menyenangkan, memiliki nilai tambah 
daripada waktu-waktu sebelumnya. Pemeliharaan yang 
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demikian adalah pemeliharaan yang membangun dan 
memperkembangkan. Oleh karena itu fungsi pemeliharaan dan 
fungsi pengembangan merupakan dual fungsi yang memang 
tidak dapat terpisahkan.  
Adapun menurut WS. Winkle dalam bukunya yang 
berjudul Bimbingan dan Konseling Masyarakat, ada tiga fungsi 
pelayanan bimbi ngan di sekolah yaitu: 
1) Fungsi Penyaluran  
Membantu anak untuk memperoleh pengajaran yang telah ada 
dalam lingkup kelas, seperti memberikan pelajaran tentang 
menata pola kehidupan sehari-hari. 
2) Fungsi Penyesuaian  
Membantu anak untuk mendapatkan cara untuk menempatkan 
diri secara tetap dalam berbagai keadaan dan kondisi yang 
dihadapi. Seperti anak di latih dalam kehidupan sehari-harinya 
seperti makan, cara makan, mandi, berpakaian dan lain-lain. 
Agar anak dapat menyesuaikan dengan kadaan dan tidak terus 
bergantung kepada orang lain.  
3) Fungsi Mengadaptasi 
Bimbingan sebagai informasi bagi tenaga-tenaga kependidikan 
disekolah, khususnya pimpinan sekolah dan staf pengajar, 
dalam hal mengarahkan kegiatan-kegiatan pendidikan dan 
pengajaran supaya sesuai dengan kebutuhan anak didik.  
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d. Ciri-ciri 
Menurut (Gea, 2003: 195), seseorang dapat dikatakan 
mandiri apabila memiliki ciri sebagai berikut:  
1) Percaya diri 
Merupakan suatu aspek kepribadian yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia. Orang percaya diri 
yakin atas kemampuan sendiri memiliki penghaapan 
yang realistis, memiliki perasaan yang positif atas 
dirinya, punya keyakinan yang kuat atas dirinya dan 
punya pengetahuan yang akurat atas kemampuannya. 
2) Mampu bekerja sendiri 
Dalam k onteks ini bekerja sendiri bukan berarti 
seseorang abai terhadap orang lain namun bagaimana ia 
yang masih dapat berdiri tegak meski tidak ada orang 
disampingnya. Selain itu orang yang mampu bekerja 
sendiri merasa memiliki tantangan ynag lebih besar dan 
keingina memenuhi standat yang lebih tinggi, 
menikmati lebih banyak kebebasa untuk berinovasi 
dang mengubah lingkungan sesuai dengan yang 
diinginkan. 
3) Memiliki keahlian dan ketrampilan 
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Ketrampilan ini sangat dibutuhkan ketika seseorang 
dihadapkan pada situasi yang mengharuskan seseorang 
mengandalkan kemampuannya sendiri  
4) Menghargai waktu 
Seseorang dapat dikatakan benar-benar hidup 
mandiri ketia ia mampu menalokasikan waktu untuk 
mendapatkan hasil yang optimal. Menyusun sebuah 
rencana dan paham terhadap apa ynag sebaiknya 
diprioritaskan atau di nomor duakan. 
5) Tanggung jawab 
Sadar terhadap perbuatan yang tela dilakukan dan 
siap menerima konsekuensi dari apa yang telah 
dikerjakan. Karena pada kenyataannya sikap tanggung 
jawab akan membuat hidup lebih berarti dan menjadi 
kesempatan untuk mengembangkan karakter, menjalin 
hubungan yang bermakna dan mencapai keberhasilan 
dari apa yang hendak dicapai. 
Ciri-ciri kemandirian ditandai dengan kemampuan dalam 
menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, mampu mengatur 
tingkah laku, bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat 
keputusan-keputusan sendiri mampu mengatasi masalah tanpa ada 
pengaruh dari orang lain. 
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e. Faktor-faktor  
Menurut Ali dan Anshori, (2005 : 118-119) ada beberapa 
faktor seseorang dapat mencapai tingkat kemandiriannya. Adapun 
beberapa faktor tersebut diantaranya ialah: 
1) Gen atau keturunan 
Dalam wikipedia gen adalah pembawaan sifat. 
Hubungan keluarga antara ayah ibu dan anak sangat 
penting untuk diperhatikan karena akan saling terkait 
juga akan adanya persamaan sifat dari salah satu 
anggota dengan sifat anggota keluarga yang lain. 
2) Pola asuh orang tua  
Keluarga merupakan lingkungan pertama dimana 
anak memulai untuk berinteraksi. Keluarga sangat 
berpengaruh dalam membentuk kepribadian sang anak, 
pola asuh yang diberikan orang tua sangat menentukan 
perilaku sosial dan kecerdasan si anak.  
3) Urutan kelahiran  
Tingkatan kelahiran seorang anak juga cenderung 
mempengaruhi, dimana kasih sayang yang diberikan 
kepada setiap anak pasti akan berbeda dan juga 
pertumbuhan sang anak dengan adanya saudara atau 
tanpa saudara. 
4) Interaksi sosial 
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Ini merupakan suatu fondasi yang penting dari 
sebuah hubungan yang berupa tindakan yang 
berdasarkan norma dan nilai sosial yang berlaku dan 
diterapkan dalam sebuah lingkungan.  
2. Autisme  
a. Pengertian 
Anak autis merupakan salah satu anak berkebutuhan 
khusus,  adalah anak yang dalam penidikan memerlukan pelayanan 
yang spesifik, berbeda dengan anak yang pada umumnya. 
Penyandang autisme adalah makhluk individu dan sosial, 
membutuhkan orang lain dan mengadakan kontak (interaksi) 
dengan orang lain dengan caranya sendiri, walau terkadang terasa 
tidak terlalu mendalam dan hanya terbatas pada pemenuhan 
kebutuhan dasarnya. (Dyah, 2004: 25) 
Anak autisme sebagian besar mengalami kesulitan 
komunikasi (tidak bicara, bicara tapi tidak timbal balik, terbatas 
dan kurang terarah), sulit berinteraksi serta perlu dibantu untuk 
hidup mandiri. Beberapa individu autisme memiliki beberapa ciri 
khas dalam mempersepsi dunia seperti berfikir visual, kesulitan 
memproses informasi, kesulitan berkomunikasi, masalah emosi dan 
sosial, kesulitan dalam mengontrol diri, kesulitan dalam bernalar 
dan kesulitan dalam sistem integrasi. (Astri, 2003). 
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Anak autisme lebih mudah belajar melalui visualisasi 
karena membantu anak untuk lebih mudah menerima informasi dan 
memudahkan mereka dalam memahami lingkungan sekitar serta 
membangun interaksi terhadap lingkungannya. (Kurniawan, 
Mahtarami & Lestari, 2013) 
Autisme adalah suatu penyakit otak yang mengakibatkan 
hilangnya atau berkurangnya kemampuan seseorang untuk 
berkomunikasi, berhubungan dengan sesama dan memberi 
tanggapan terhadap lingkungannya. (Hartono, 2002) 
Autis menurut Yatim (dalam Tin Suharmini, 2009: 71) 
merupakan sebuah sindrom yang menyebabkan anak mengalami 
gangguan dalam perkembangan sosial, kemampuan bahasa dan 
ketidakpedulian terhadap sekitar, sehingga anak autis seperti hidup 
dalam dunianya sendiri. 
Dari beberapa pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa autisme adalah suatu kelainan yang ada pada diri individu 
yang mengakibatkan individu tersebut sulit berinteraksi dengan 
orang lain, kesulitan untuk mengontrol diri, memiliki kemampuan 
bahasa dan komunikasi yang tidak baik dan cenderung asyik 
dengan dunianya sendiri tanpa memperdulikan keadaan sekitar.  
b. Karakteristik Autisme 
Patricia Howlin (1998: 2) dalam Children with Autism and 
Asperger Syndrome karakteristik tentang Autisme pertama kali 
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diperkenalkan oleh Kanner melalui dasar observasinya, 
mendeskripsikan gangguan ini dengan tiga kriteria umum yaitu: 
1) Adanya gangguan pada hubungan interpersonal  
2) Adanya gangguan dalam perkembangan bahasa 
3) Adanya kebiasaan ritualistik atau melakukan tingkah laku yang 
sama berulang-ulang.  
Sedangkan Hardiono (2003) mengungkapkan tiga karakteristik 
utama sebelum usia tiga tahun, yaitu: 
1) Gangguan pada hubungan sosial yang timbal balik secara 
kualitatif. 
2) Adanya gangguan atau keterlambatan dalam hal komunikasi 
dan aktivitas “imajinasi”. 
3) Adanya ketertarikan pada aktivitas dan minat yang rutin 
diulang-ulang.  
c. Gangguan Pada Autisme 
Selain karakteristik anak autis, ada beberapa gangguan yang 
dikemukakan oleh Yuniar (dalam Pamuji, 2007: 11-12) atau yang 
di sebut juga dengan “trias autistik” yaitu sebagai berikut: 
1) Gangguan atau keanehan dalam berinteraksi dengan 
lingkungan (orang sekitar, objek dan situasi). 
2) Gangguan dalam kemampuan berkomunikasi baik verbal 
maupun nonverbal. 
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3) Gangguan atau keanehan dalam berperilaku motorik, minat 
yang terbatas dan respon sensoris yang kurang memadai.  
d. Klasifikasi Autisme 
Berdasarkan tingkat kecerdasan autis dibagi menjadi 2, yaitu: 
a) Autis murni adalah autis yang tingkat kecerdasan normal, 
bahkan di atas rata-rata mempunyai daya ingat yang sangat 
kuat, tetapi penderita autis murni sangat sulit dalam 
menyelesaikan soal berhubungan dengan logika, seperti 
menyelesaikan soal cerita matematika. 
b) Autis Plus adalah autis dengan tingkat kecerdasan dibawah 
rata-rata, biasanya disertai dengan gangguan mental.  
Indikator perilaku Autis pada anak-anak menurut ICD-10 
1993 (International Classification of Diseaser) dari WHO 
(World Health Organization), indikator perilaku autis pada 
anak-anak (Handojo, 2006:7) adalah sebagai berikut: 
a) Kontak mata sangat kurang 
b) Ekspresi muka kurang hidup 
c) Gerak-gerak yang kurang tertuju 
d) Menolak untuk dipeluk 
e) Tidak menengok ketika dipanggil 
f) Menagis atau tertawa tanpa sebab 
g) Tidak tertarik pada minum 
h) Bermain dengan benda yang bukan mainan 
i) Tdak bisa bermain dengan teman sebaya 
j) Tidak dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain 
27 
 
 
 
k) Kurang hubungan sosial dan emosional yang timbal 
balik 
l) Bicara terlambat atau bahkan sama sekali tak 
berkembang, berkomunikasi tanpa bicara seperti 
menarik tangan apabila ingin sesuatu, bahasa isyarat 
juga tak berkembang 
m) Bila bisa bicara, bicaranya tidak untuk komunikasi 
n) Sering menggunakan bahasa yang aneh dan di ulang-
ulang 
o) Cara bermain kurang variatif, kurang imajinatif dan 
kurang bisa meniru 
p) Mempertahankan suatu minat atau lebih dengan cara 
yang sangat khas dan berlebih-lebihan 
q) Terpaku terhadap suatu kegiatan yang rutinitas dan 
ritualistik yang tak ada gunanya 
r) Ada gerakan yang aneh dan khas, diulang-ulang 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Skripsi oleh Angga Fajar Nugroho, Jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta (2013) denga judul “Layanan Bimbingan Pra-Vokasional 
untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Yayasan Pembinaan Anak 
Cacat (YPAC) Surakarta. Fokus dalam penelitian ini ialah lebih 
dominan dengan kegiatan ketrampilan, seperti kerajinan tangan dengan 
menggunakan manik-manik, souvenir (buah tangan) dan anyaman 
keset. Metode yang digunakan adalah endekatan persuasive yang 
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dilakukan langsung dengan anak ABK, memberikan motivasi agar 
tumbuh semangatnya. 
Relevansi dari penelitian ini ialah sama-sama mengkaji tentang 
anak berkebutuhan khusus atau cacat di YPAC Colomadu namun dari 
penelitian saudara Angga lebih menekankan pada bimbingan pra-
vokasionalnya sedang dalam penelitian yang akan kami lakukan 
mengarah kepada bimbingan kemandirian. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Niki Asmorowati (2016) Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Bimbingan Kemandirian Pada 
Tuna Grahita SLBE Prayuwana Yogyakarta”. Kesimpulan dari 
penelitian ini memperoleh hasil bahwa metode bimbingan yang 
digunakan dalam membimbing anak tuna grahita ialah dengan tiga 
metode yaitu metode ceramah, metode demonstrasi untuk melatih 
kemandirian Toilet Training dan cara berpakaian serta metode 
demonstrasi untuk meningkatkan kemandirian dalam menali sepatu.  
Relevansi antara kajian penelitian yang dilakukan oleh saudari Niki 
Asmorowati dengan penelitian yang sedang di kaji adalah sama-sama 
meneliti tentang bimbingan kemandirian anak ABK untuk bina diri 
sedang perbedaannya ialah saudari Niki meneliti ABK yang tuna 
grahita di SLBE Prayuwana sedang dalam penelitian ini meneliti ABK 
yang autis di YPAC Colomadu. 
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3. Skripsi yang di tulis oleh Nishfi Fauziah Rochman (2015) Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.Yang berjudul “Bimbingan 
Keagamaan Bagi Difabel di SLB Negeri 2 Yogyakarta”. 
Kesimpulannya dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses 
pelaksanaan bimbingan keagamaan islam terhadap siswa SMPLB 
difabel tuna grahita ringan.  
Relevansi antara kajian penelitian yang dilakukan oleh saudara 
Nishfi Fauziah Rochman dengan penelitian yang sedang dikaji adalah 
keduanya sama-sama meneliti mengenai bimbingan bagi ABK. 
Perbedaanya adalah penelitian ini sasarannya adalah mengenai 
permasalahan bimbingan kemandirian pada ABK sedangkan saudara 
Nishfi Fauziah mengenai permasalahan bimbingan keagaamaan bagi 
difabel di SLB Negeri 2 Yogyakarta. 
4. Skripsi yang ditulis oleh Eva Vauziah (2016) Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 
Kalijaga, dengan judul “Bimbingan Kemandirian Anak Tuna Grahita 
Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Musik di SLB Negeri Pembina 
Yogyakarta”. Kesimpulan dari penelitian ini memperoleh hasil bahwa 
metode bimbngan kemandirian anak tuna grahita melalui kegiatan 
ekstrakurikuler musik menggunakan tiga metode yaitu metode 
ceramah, demonstrasi dan eksperimen.  
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Relevansi antara kajian yang dilakukan oleh saudari Eva Vauziah 
dengan penelitian yang sedang dikaji adalah sama meneliti tentan 
bimbingan kemandiran ABK namun dalam penelitian saudari Eva 
dilaksanakan melaui kegiatan ekstrakurikuler musik sedang dalam 
penelitian ini langsung terjun kepada masalah bina diri untuk 
keseharian ABK.  
31 
 
 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir adalah paparan dari berbagai kajian utama yang 
telah disebut diatas yang menjadi pedoman, kunci pokok penyusunan 
metode dam pelaksanaan penelitian di lapangan dan juga untu membatasi 
hasil penelitian. 
 
 
  
INPUT 
 Autis belum dapat hidup 
mandiri dalam konteks 
bina diri.  
 Autis belum bisa 
mengontrol perilaku 
yang diperbuat 
 
OUTPUT 
 ABK dapat hidup mandiri  
 Kegiatan bina diri yang telah 
diberikan dapat melekat pada 
ABK dan dapat diterapkan 
dalam kesehariannya 
PROSES 
 Melakukan pendekatan dan 
pemahaman terhadap siswa 
 Pelaksanaan kegiatan bina 
diri dilakukan setiap saat 
sesuai keadaan siswa 
 Faktor pendukung: dukungan 
penuh dari orang tua, 
Hambatan kurangnya guru 
pembimbing 
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Di SLB Autism Center Mitra Ananda Colomadu terdapat beberapa 
anak yang memiliki kebutuhan khusus, seperti yang dilakukan dalam 
penelitian ini anak dengan gangguan wicara, Down syndrome, lemah 
pendengaran, keterbelakangan otak, Autis dan lain sebagainya. Di satu sisi 
mereka memang sudah terlihat jelas bila memiliki kebutuhan khusus 
namun di sisi lain mereka juga tidak akan terus dapat bergantung kepada 
orang lain, mereka juga harus di didik untuk dapat belajar mandiri sedini 
mungkin karena kelak mereka juga akan tumbuh dewasa pun dengan 
orang tua atau keluarganya yang semakin bertambah usia.  Anak 
sebaiknya dilatih sedini mungkin untuk dapat menyesuaikan diri dengan 
keadaan disekelilingnya. Diberikanlah bimbingan kemandirian agar anak 
dapat melaksanakan aktivitas pokok sehari-hari tanpa bantuan orang lain, 
mandiri dalam artian dapat melakukannya sendiri. Kemandirian untuk 
anak autisme tidak seperti kemandirian yang dimiliki oleh anak normal 
pada umumnya yang terus mengalami perkembangan yang baik namun 
hanya sebatas kepada bina diri. Dimana anak autis tidak menggantungkan 
aktivitas kesehariannya kepada orang lain. 
  
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 
secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2014: 
15). 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif 
deskriptif. Menurut Bungin (2010: 68) juga menyatakan bahwa penelitian 
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, situasi atau fenomena 
realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian dan 
berupaya menarik realitas tersebut kepermukaan sebagai suatu ciri, 
karakter, sifat, model, tanda atau gambaran kondisi, situasi maupun 
fenomena tertentu. Sedang Sumadi Suryabrata (2012: 75) menyebutkan 
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
memberikan gambaran secara sistematis faktual dan akurat mengenai fakta 
dan sifat tertentu. 
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Menurut Moloeng (2011: 8-13) penelitian deskriptif kualitatif 
memiliki ciri yang membedakan dengan penelitian lainnya, yaitu: 
1. Latar ilmiah, yaitu penelitian kualitatif melakukan penelitian 
yang latar alamiah pada konteks dari suatu keutuhan (entity) 
2. Manusia sebagai alat (instrument), dalam penelitian kualitatif 
peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat 
pengumpul data utama. 
3. Menggunakan metode kualitatif 
4. Analisa data secara induktif  
5. Teori dari dasra (grounded theory), penelitian lualitatif lebih 
menghendaki arah bimbingan penyusunan teori substantive 
yang berasal dari data. 
6. Deskriptif, data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan bukan 
angka-angka. 
7. Lebih mementingkan proses daripada hasil. 
8. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus. 
9. Adany kriteria khusus untuk keabsahan data. 
10. Desain bersifat sementara. 
11. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.  
 
B. Tempat dan Waktu penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini, tempat yang di pilih untuk dilaksanakan 
kegiatan penelitian ialah di SLB SLB (sekolah luar biasa) Autis Center 
Mitra Ananda Colomadu Kranganyar. Ini merupakan sekolah luar 
biasa yang menangani anak autis di Kabupaten Karanganyar dan 
mendapat pengawasan langsung dari Pusat Pengembangan dan Latihan 
Rehabilitasi Bersumberdaya Masyarakat (PPRBM) Prof. Dr. Soeharso 
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Yayasan Pembinaan Anak Cacat Nasional sehingga YPAC Mitra 
Ananda dijadikan rujukan nasional untuk khusus autis di kalangan 
YPAC seluruh Indonesia. Selain itu, sekolah ini juga memiliki layanan 
terapis seperti okupasi terapi, terapi wicara, fisioterapi  dan layanan 
konsultasi dengan psikolog guna menunjang pelayanan yang baik. 
Sehingga anak-anak akan mendapatkan pembelajaran dan terapi yang 
semaksimal mungkin demi keberlangsungan hidup anak. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan November 2019. 
Pada mulanya peneliti melakukan observasi bulan agustus akhir 2019.  
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber informasi untuk mencari data dan 
masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian atau dikenal 
dengan istilah “informan”  yaitu orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi. Subjek dalam penelitian ini ialah orang yang 
menjadi sumber utama dalam penelitian yaitu pembimbing anak Autis 
yaitu Ibu Warjanti, S.Pd dan Ibu Tiara Khusna, S.Pd., sedangkan yang 
menjadi subjek pendukung ialah salah satu orang tua objek yaitu Bapak 
Budi Utomo.  
Penelitian dilakukan dengan mengamati dan menelaah keseharian 
siswa kemudan melakukan wawancara dengan wali kelas siswa yang 
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memberikan bimbingan kemandirian dan wali murid siswa yaitu pengasuh 
siswa atau langsung dengan orang tua siswa, sebagai pelengkap data.   
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang kuat dan akurat serta dapat benar-benar 
dibuktikan kebenarannya suat saat nanti dapat dilakukan dengan beberapa 
teknik: 
1. Wawancara 
Wawancara ialah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna 
dalam suatu topik tertentu. Esterberg dalam (Sugiyono, 2013: 231). 
Wawancara ini dilakukan kepada informan-informan yang telah tertera 
dalam subjek penelitian. Wawancara dapat dilakukan 
secara terstruktur dan tidak terstruktur dan dapat dilakukan dengan 
tatap muka (face to face) maupun menggunakan telepon (Sugiyono, 
2006; 138-140). 
 Wawancara Terstruktur, wawancara ini digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui 
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Dalam 
prakteknya selain membawa instrument sebagai pedoman wawancara, 
maka pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape 
recorder, gambar, brosur dan amterial lain yang dapat membantu 
dalam wawancara. Wawancara tidak Terstruktur, maksudnya adalah 
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wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
2. Observasi 
Pada dasarnya teknik observasi digunakan untuk melihat dan 
mengamati perubahan fenomena–fenomena sosial yang tumbuh dan 
berkembang yang kemudian dapat dilakukan perubahan atas penilaian 
tersebut, bagi pelaksana observaser untuk melihat obyek moment 
tertentu, sehingga mampu memisahkan antara yang diperlukan dengan 
yang tidak diperlukan. (Margono, 2007: 159). 
Observasi ada dua macam yaitu observasi partisipan dan non 
partisipan. Observasi partisipan ialah suatu bentuk informasi dimana 
pengamat secara teratur berpatisipasi dan terlibat dalam kegiatan yang 
diamati. Sedang observasi non-partisipaan ialah suatu bentuk observasi 
dimana pengamat tidak terlibat langsung dalam kegiatan yang sedang 
di amati, (Yusuf, 2014: 384) 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi non-
partisipan dimana peneliti hanya mengamati apa yang sedang diteliti 
tanpa ikut campur tangan dalam suatu kegiatan yang diteliti tersebut.  
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E. Keabsahan Data 
Dalam sebuah penelitian uji keabsahan data sangat diperlukan guna 
menguji kevaliditasan suatu data. Dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi data yang diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2015: 330) 
Menurut (Moloeng, 2007: 330) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri, untuk keperluan 
pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data itu (Gunawan, 
2014: 219).  
Dalam penelitian ini untuk membuktikan keabsahan data dengan 
triagulasi dilakukan melalui wawancara dan observasi. Observasi 
dilakukan dengan melihat langsung ke lokasi dan mengamati kegiatan 
yang sedang berlangsung sehingga peneliti dapat mengambil sebuah data, 
dan selanjutnya wawancara dilakukan kepada beberapa informan guna 
penekanan terhadap informasi yang telah di ambil dari kegiatan informasi.  
Beberapa macam triangulasi dalam (Sugiyono, 2015 : 373) yaitu 
dengan pemanfaatan sumber, teknik dan waktu.  
1. Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kreadibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. Dalam penelitian ini yaitu pengecekan 
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melalui waancara kepada informan dan proses mengamati 
langsung terhadap apa yang diteliti.  
2. Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Yaitu dengan mengaplikasikan sumber ke 
beberapa teknik untuk melihat keabsahan suatu data. 
3. Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data. Misal dalam 
mewawancarai kepada informan di waktu pagi dan siang itu akan 
sangat berbeda, pagi ialah waktu yang masih segar sedang siang 
dimana informan sudah melakukan beberapa aktivitas sehingga 
akan berbeda. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Bedasarkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif, dimana peneliti mengumpulkan semua data yang telah 
dikumpulkan baik sebelum memasuki lapangan, dalam lapangan maupun 
setelah dari lapangan. (Sugiyono, 201: 336)  
Analisis data dalam lapangan menurut Miles and Huberman 
dilakukan secara interaktif melalui tiga proses: 
1. Data reduksi. Ini merupakan proses perfikir sensitif yang 
memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang 
tinggi. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal pokok, 
dan fokus pada hal-hal penting yang di cari dalam tema dan pola 
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dan membuang yang tidak penting. Namun, ketika peneliti 
menemukan sebuah sudut panang yang asing atau tidak dikenal 
maka ini justru yang bagus dijadikan untuk penelitian. 
2. Penyajian data. Bagaimana seorang peneliti menyajikan sebuah 
data agar dapat diterima baik, memudahkan pembaca dan mudah 
dipahami isi yang telah dipaparkan. Dalam penelitian kualitatif 
penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan hubungan antar kategori dan sejenisnya. 
3. Verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan dapat berubah sesuai temuan yang diperoleh dalam 
kegiatan penelitian yang dilaksanakan, maka ketika penelitian 
sudah seselai diperlukannya verifikasi data guna pemeriksaan 
kebenaran laporan yang ada.  
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah 
Prof. Dr. Soeharso Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) didirikan 
oleh almarhum Prof. Dr. Soeharso, seorang ahli bedah tulang yang pertama 
kali merintis upaya rehabilitasi bagi penyandang cacat di Indonesia.  
Awalnya pada tahun 1952 beliau mendirikan Pusat Rehabilitasi 
(Rehabilitasi Centrum) di Solo bagi korban revolusi perang kemerdekaan 
Republik Indonesia. Pada saat itu beberapa daerah terserang wabah 
poliomyelitis, maka anak-anak dengan gejala post polio dibawa ke pusat 
rehabilitasi ini. Pada mulanya, anak – anak tersebut tidak mendapatkan 
perhatian serius karena tidak tersedia fasilitas yang memadai waktu itu. 
Namun Prof. Dr. Soeharso tidak membiarkan hal tersebut berlarut – larut. 
Setelah menghadiri International Study a Conference of Child Welfare di 
Bombay dan The Sixth International Conference on Social Work di Madras 
pada tahun 1952, Prof. Soeharso mempunyai inisiatif untuk mendirikan 
yayasan bagi anak – anak cacat. Maka pada tahun 1953 didirikan Yayasan 
Penderita Anak Tjatjat (YPAT) di Surakarta dengan Akte Notaris No. 18 
tanggal 17 Pebruari 1953. Ikut serta sebagai pendiri adalah Ny. Djohar 
Soeharso( Istri Prof. Soeharso ), Ny. Padmonagorodan, Ny .Soendaroe. Itulah 
awal pengabdian YPAT yang diketuai oleh Ibu Soeharso.  
Rehabilitasi Centrum sangat besar bantuannya dengan memberikan 
ruangan khusus untuk merintis pelayanan kepada anak – anak yang dibawa 
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ke YPAT. Prof. Dr. Soeharso meletakkan prinsip-prinsip pekerjaan yayasan 
yang dalam garis besarnya sama dengan apa yang dikerjakan di RC. Tahun 
42 1954 YPAT mendapatkan bantuan sebuah gedung dari Yayasan Dana 
Bantuan Departemen Sosial. Pada tanggal 5 Pebruari 1954 dilaksanakan 
peletakan batu pertama. Enam bulan kemudian pada tanggal 8 Agustus 1954 
gedung YPAT yang terletak di Jalan Slamet Riyadi 316 secara resmi dibuka. 
Pada proses perkembangannya, Prof. Soeharso dan istri berhasil menghimbau 
dan memotivasi lingkup profesi kedokteran untuk mengikuti jejaknya. Beliau 
juga memotivasi perorangan maupun organisasi wanita untuk mendirikan 
yayasan semacam YPAT yang memberikan pelayanan rehabilitasi pada anak 
cacat fisik (tuna daksa). Menyusullah kemudian berdiri YPAC di beberapa 
daerah di Indonesia. Peresmian Gedung Autis Center YPAC Nasional Di 
Colomadu, Karanganyar Sabtu tanggal 12 Desember 2015 bertempat di area 
PPRBM Prof. Dr. Soeharso YPAC Nasional dilaksananakan Peresmian 
Gedung baru Sekolah Autis Mitra Ananda, YPAC Nasional oleh Asisten 
Deputi Meneg Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Ibu Ir. 
Nurti Mukti Wibawati . Gedung ini dibangun atas sumbangan pelanggan 
Indo Maret di seluruh Indonesia sejak bulan Januari 2015 sd 22 April 2015 
yang memperoleh dana sebesar Rp 4, 2 Milyar. Gedung sekolah yang terdiri 
dari 2 lantai terdiri dari 16 kelas, ruang trapis noozelen, Fisiotrapi, Speech 
Trapi, Ocupasi trapi serta dilengakapi pula dengan kolam renang hidrotrapi 
dan ruang serbaguna. 
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2. Visi dan Misi Sekolah Luar Biasa Autism Center Mitra Ananda 
Colomadu 
a. Visi 
Persamaan hak dan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang 
menuju peningkatan kualitas hidup anak dengan autism melalui 
pendidikan.  
b. Misi 
1) Memberikan kesempatan kepada anak-anak dengan autism dan 
anak berkebutuhan khusus lainnya untuk mendapatkan 
pelayanan pendidikan khusus sesuai dengan potensi dan 
kemampuanya.  
2) Menumbuh kembangkan ketrampilan anak – anak dengan 
autism dan anak berkebutuhan khusus lainnya ,dalam hal 
ketrampilan bina diri dan ketrampilan hidup sehari-hari sebagai 
persiapan untuk dapat hidup mandiri di lingkungannya.  
3) Menumbuh kembangkan kesadaran orang tua / keluarga dari 
anak-anak dengan autism dan anak berkebutuhan khusus 
lainnya untuk dapat berpartisipasi di dalam meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan anak dengan memberikan 
kesempatan yang seluas-luasnya untuk dapat belajar dan 
bersosialisasi dengan lingkungannya. 
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3. Sistem Pendidikan 
Setiap anak memiliki kondisi kemampuan serta kebutuhan yang 
berbeda-beda. Hal ini yang mendasari diterapkannya kurikulum IEP 
(Individual Educational Program) di Mitra Ananda. Didalam 
kurikulum ini materi penanganan dimulai dari apa yang dapat 
dilakukan oleh anak. Program pembelajaran yang dikombinasikan 
dengan program terapi ditentukan setelah dilakukan serangkaian 
assessment / analisa kebutuhan yang melibatkan berbagai profesi yaitu 
dokter anak, psikolog/psikiater, ortopedagog dan terapis (fisioterapis, 
okupasi terapis, speech terapis). Ada dua system pendidikan dan terapi 
yang diterapkan di Mitra Ananda yaitu: 
a. Kelas  Individual 
Diberikan secara individual (satu guru 1 siswa) untuk 
mengoptimalkan kemampuan anak dalam belajar akademik, 
ketrampilan melaksanakan  aktivitas sehari-hari (ADL), 
mengajarkan budi pekerti,mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi dan bersosialisasi, ,memperbaiki motoric dan 
sensorik.  
b. Kelas  Kelompok / Klasikal 
Siswa belajar dalam satu kelas bersama yang dibatasi 
jumlah siswanya. Perbandingan guru dan siswa 1 : 2 atau 1 : 3.  
Sistem ini digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
45 
 
 
 
bersosialisasi dan kemampuan belajar akademik dengan cara 
belajar yang kompetitif,  
4. Kegiatan Terapi 
Hampir sebagian siswa yang ditangani di Mitra Ananda 
mengalami gangguan dalam bidang motorik,sensorik, gangguan 
bicara, komunikasi dan sosialisasi. Oleh karena itu untuk menunjang 
keberhasilan kegiatan belajar anak diberikan terapi yang sesuai dengan 
kebutuhan perkembangan anak. Terapi yang diberikan diantaranya: 
a. Fisio Terapi 
b. Okupasi Terapi 
c. Speech Terapi / Terapi Wicara   
d. Hydro terapi 
5. Layanan Konsultasi Ahli 
Untuk menunjang keberhasilan layanan pendidikan dan terapi 
serta memberdayakan orangtua dari siswa didik kami juga memberikan 
layanan pemeriksaan dan layanan konsultasi oleh ahli yaitu : 
a. Dokter Spesialis anak 
b. Psikolog 
c. Orthopedagog 
6. Sarana dan Prasarana Sekolah 
a) Unit Sekolah   : 1 Gedung Terpadu  
b) Ruang Kelas/belajar  : 14 ruang  
c) Ruang Kepala Sekolah  : 1 ruang 
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d) Ruang Guru    : 1 ruang 
e) Ruang Pegawai   : 1 ruang 
f) Ruang meeting/rapat   : 1 ruang 
g) Recepsionist    : 1 ruang 
h) Ruang tamu    : 1 ruang 
i) Ruang konsultasi dan assessment : 1 ruang 
j) Perpustakaan    : 1 
k) Lab Komputer    : 1 
l) Ruang Bina Diri  : 1  
m) Ruang UKS    : 1 
n) Ruang Dapur    : 1 
o) Gudang    : 1 
p) Toilet     : 7 
q) Ruang Bilas    : 1 
r) Ruang Terapi : 
- Ruang Fisio Terapi  : 1 ruang 
- Ruang Okupasi Terapi  : 1 ruang 
- Ruang Sensori Integrasi  : 1 ruang 
- Ruang Snoozelen  : 1 ruang 
- Ruang Terapi Wicara  : 2 ruang 
- Kolam renang /Hydro terapi  : 1  
s) Alat permainan Out door  : 3 buah 
t) Taman sensori   : ada  
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u) Ruang alat peraga   : 1 ruang 
v) Ruang Kantin/Kop  : ada 
w) Bis Sekolah   : 1 buah 
x) Taman bermain   : ada 
7. Keberadaan Peserta Didik 
a. Jumlah peserta didik   : 33 Siswa 
b. Siswa Laki-laki   : 24 Siswa 
c. Siswa Perempuan   : 9 Siswa 
d. Jenis Disabilitas Siswa 
- Autisme    :  21 Siswa 
- Tuna Rungu   :  1 Siswa 
- Cerebral Palsy   :  5 Siswa 
- Retardasi Mental/Down Sindrom :  5  Siswa 
- Tuna Netra/Low Vision  :  1 Siswa 
 
8. Struktur Kepengurusan 
a. Ketua Yayasan   YPAC Nasional  : Ny.Imbari Kusuma 
Sembada 
b. Kepala Sekolah   : Drs. Pardiyo 
c. Tata Usaha    : Aditya Eka Chandra  
d. Bendahara Sekolah   : Novi Tirtasari, Amd 
e. Operator Sekolah    : Daniel Eko P, SH 
f. Wakil Kepala Sekolah 
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g. Bagian Kurikulum   : Sri Warjanti,S.Pd 
h. Bagian Kesiswaan   : Yuliana Tri  
Susilowati,Amd.OT 
i. Guru / Terapis    :  
1) Sri Warjanti,S.Pd 
2) Yuliana Tri Susilowati, Amd.OT 
3) Roviani, S.Pd 
4) Ihsan Fajri Septiawan, S.Pd 
5) Ida Kurniawati,  S.ST FT 
6) Tyas Agil Prastiwi, Amd. OT 
7) Endah Dewi Sri Lestari, S.Pd 
8) Darmayta Alfian Darwis, S.Sos 
9) Happy Desy Pamungkas, Amd.OT 
10) Dyan Rismawati, S.Pd 
11) Yuliana Tri Susilowati, Amd.OT 
12) Nur Rohmad Irsanianto, S.Pd 
13) Agustina Zumala Latifa, S.Pd 
14) Ningrum Wijayanti, Amd.ST 
15) Atika Angraeny, S.Sos 
16) Tiara Khusna, S.Pd 
17) Wiwik Hendrayani, Amd.Kes 
18) Dita Febriana, S.Pd 
19) Dwi Harto Purnomo, S.ST FT 
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20) Ninda Rian Astari, S.Sos 
21) Dimas Yuli Pamungkas, S.Sos 
22) Intan Febrika R, S.Pd 
23) Ardhi Hermawan 
24) Taci Fitriyanti, Amd, OT 
9. Program Sekolah 
Program Jangka Pendek 1 Tahun : 
a. Tersusunnya Program Pendidikan Individual (PPI) untuk setiap 
siswa  
b. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara invidual dan 
klasikal 
c. Melaksanakan kegiatan terapi sebagai penunjang keberhasilan 
program pendidikan/belajar siswa 
d. Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler sekolah dalam bentuk 
pendidikan kesenian Tari dan melukis 
e. Melaksanakan bimbingan ketrampilan hidup sehari-hari 
f. Melaksanakan kegiatan Outing / Familiy Gathering  untuk melatih 
anak mengenal lingkungan dan sosialisasi dalam bentuk rekreasi 
bersama 
g. Melaksanakan kegiatan ujian Tengah Semester (UTS) / dan Ujian 
semester serta ujian Akhir semester kenaikan kelas 
h. Menyelenggarakan Sarasehan/Seminar orangtua anak 
berkebutuhan khusus 
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i. Menyelenggarakan kegiatan Pameran hasil Karya anak 
j. Menyelenggarakan Workshop peningkatan SDM bagi tenaga Guru 
dan terapis 
k. Mengirimkan guru untuk mengikuti kegiatan seminar dan 
pelatihan yang relevan dengan ketugasannya 
l. Menyelenggarakan/Mengikuti kegiatan peringatan hari 
Penyandang cacat Internasional (HIPENCA) 
m. Pembuatan Ruang terapi music 
n. Pembenahan administrasi sekolah 
 
 Program Jangka  Menengah (4 tahun) 
a. Tersusunnya rencana pembelajaran dalam bentuk silabus yang 
dikembangkan oleh guru sesuai dengan kondisi dan karakteristik 
siswa 
b. Penambahan alat peraga pendidikan sebagai penunjang utama 
proses pembelajaran siswa di kelas 
c. Penambahan alat-alat terapi sebagai penunjang  usaha 
meningkatkan kemampuan motorik dan sensorik anak 
d. Pengadaan mebelair almari/fileng cabinet untuk Kepala Sekolah 
e. Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran ketrampilan hidup yang 
lebih efektif untuk membekali siswa mencapai kemandirian 
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f. Memfokuskan penyusunan program pendidikan yang lebih 
mengarahkan pada pengembangan bakat anak sebagai bekal untuk 
kemandirian anak 
g. Peningkatan kapasitas tenaga guru/terapis melalui kegiatan 
pelatihan/ seminar/ workshop dan sebagainya 
h. Pembuatan kantin sekolah dan koperasi sekolah  yang bersih dan 
sehat 
i. Perbaikan alat-alat terapi yang mengalami kerusakan dan masih  
memungkinkan untuk digunakan 
j. Penambahan alat-alat terapi ( terapi wicara , Fisio Terapi dan 
Okupasi terapi) 
k. Penambahan alat-alat peraga pendidikan 
l. Pengadaan alat-alat dan sarana untuk ruang UKS 
m. Pengadaan LCD Proyektor 
Program Jangka Panjang ( 8 Tahun) 
a. Penambahan Lokal  bangunan sekolah 
b. Penambahan ruang / lokal kelas 
c. Pembuatan taman bermain di halaman sekolah 
d. Penataan ruang  peraga dan perpustakaan yang efektif dan 
efisien 
e. Peningkatan Kesejahteraan tenaga Guru/Terapis 
f. Pengadaan mobil dinas 
Mendapatkan akreditasi sekolah 
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B. Temuan penelitian 
1. Gambaran Anak Autis yang mengikuti bimbingan kemandirian 
Ini ialah sedikit gambaran dari anak menjadi objek dalam 
penelitian. Pertama ialah Bagus, awal mula Bagus terdiagnosis autis 
ialah ketika ia menginjak umur 3 tahun, padahal di tahun sebelum-
sebelumnya itu masih normal seperti pada anak pada umumnya. 
Menurut hasil wawancara dari sang ayah, sebelum terdiagnosis Autis 
Bagus sempat diare, panas dan sempat di opname di Rumah sakit 
namun itu cuma sehari semalam. Setelah pulang ayah merasa ada 
perbedaan dalam keadaan Bagus yaitu berbicaranya lama-lama kok 
hilang, ketika di panngil juga tak acuh terhadap panggilan, hiperaktif 
dan jam tidur yang sangat singkat yaitu jam 2 malam baru tertidur dan 
bangun jam 4 pagi, namun ketika mendengar suara tv iya masih datang 
untuk menghampiri.  
Setelah itu kemudian ayahnya memeriksakannya lagi kepada 
dokter yang sejak bayi mengurus Bagus dan bilang bahwa kondisi itu 
seiring waktu akan membaik, namun sudah diberjalan 4 tahun kondisi 
itu terlihat semakin parah dan akhirnya disarankan untuk membawa 
Bagus ke dokter THT dan berbagai macam pengobatan baik medis 
ataupun non medis sudah di jalani sampai tahu adanya YPAC di depan 
Solo Grandmall. Bagus mulai di terapi di sana selama beebrapa waktu, 
kemudai sekolah di Almanda sebelum akhirnya masuk YPAC Mitra 
Ananda Colomadu ini. 
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Kedua ialah Hamdi, ia merupakan anak kedua dari tiga bersaudara. 
Hamdi mengalami difabilitas Autis, hal ini disadari oleh ibunya ketika 
bayi yaitu dimana perkembangannya tidak seperti anak pada 
umumnya. Di waktu normal usia bayi yang seharusnya sudah bisa 
merangkak, sudah mulai bisa di ajak berinteraksi, mbahka berjalan, 
namun semua itu tidak terjadi pada Hamdi atau bisa di bilang Hamdi 
semasa kecil memiliki pertumbuhan yang snagat lambat.  
Ketika sedang di hibur mata Hamdi juga tidak bisa fokus jadi 
selalu melihat kearah lain. Seiring dengan pertumbuhannya yang 
semakin dewasa pola tingkah laku sehari-harinya sering terlihat 
sehingga sudah dapat dipastikan. Perilaku Hamdi tidak seperti anak 
pada umumnya, juga bisa dikatakan ia ialah anak yang hiperaktif, 
terlihat saat dikelas Hamdi sangat sulit diam dan duduk. Terlebih juga 
belum dapat berbicara sampai saat ini. Kadang Hamdi senang 
merenung sendiri namun lebih sering teriak-teriak sendiri susah diam, 
hamdi juga sangat mudah lapar dan ketika sudah lapar moodnya sangat 
buruk.  
Ke tiga ialah Raka, ia merupakan anak terakhir dari dua 
bersaudara. Raka terdiagnosis Autis juga sejak bayi, ia tidak 
bertumbuh kembang seperti anak pada umumnya. Semua aktivitas atau 
kegiatan yang pada diri Raka sepenuhnya dilakuka dengan bantuan 
dari orang tuanya. Bisa dikatakan pula Raka memiliki perkembangan 
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yang sangat lambat karen ketidak tegaan dari orang tua ketika Raka 
diberikan intruksi untuk melakukan suatu hal.  
2. Pelaksanaan bimbingan kemandirian 
Dalam penelitian ini, fokus pelaksanaan bimbingan kemandirian 
ialah di berikan kepada beberapa anak autis yang ada di sekolah YPAC 
Mitra Ananda Colomadu. Bimbingan kemandirian yang diberikan 
ialah mengarah kepada bina diri yaitu mengacu pada suatu kegiatan 
yang bersifat pribadi, tetapi memiliki dampak dan berkaitan dengan 
hubungan antara individu satu dengan yang lain. Beberapa contoh 
bentuk yang dilakukan ialah mengurus diri, menolong diri dan 
merawat diri, dimana seorang individu dapat melaksanakan aktivitas 
pokoknya sendiri tanpa mengandalkan orang lain lagi. Pembelajaran 
ini dilatih atau di berikan kepada anak autis karena kegiatan ini 
merupakan sebuah hal yang mendasar dan sangat pokok terlebih dalam 
kegiatan sehari-hari. Beberapa kegiatan rutin harian yang perlu 
diajarkan meliputi kegiatan atau ketrampilan mandi, makan, 
menggosok gigi, ke kamar mandi (BAK/BAB), tata cara berpakaian 
dan lain sebagainya.  
Dari contoh di atas maka bimbingan kemandirian dalam hal bina 
diri ini memang sangat diperlukan karena hal-hal tersebut merupakan 
kebutuhan yang paling mendasar bagi setiap individu dan pasti rutin 
dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal yang perlu dilakukan 
guru pembimbing atau konselor ialah melakukan bimbingan sesuai 
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dengan masalah yang di alami anak, dan dalam memberikan 
bimbingan seorang pembimbing juga harus melihat keadaan anak.  
Pelaksanaan bimbingan kemandirian dapat berjalan dengan 
beberapa aspek. Diantaranya: 
a. Program Bimbingan Kemandirian  
Kemandirian merupakan aspek penting dalam kehidupan, 
kemandirian ini perlu di latih sejak dini agar anak tidak 
memiliki ketergantungan yang terlebih pada orang lain. Anak 
autis akan mengalami kesulitan dalam merawat diri, hal ini 
diperlukan penanganan yang sesuai dengan kondisi anak. Dalam 
hal ini sekolah memiliki kewajiban untuk memberikan 
penanganan yang sesuai dengan keadaan anak guna 
mengembangkan kemampuan diri anak secara optimal. 
Progam pelaksanaan bimbingan yang dilaksanakan di 
YPAC Mitra Ananda di antaranya ialah motorik halus, motorik 
kasar, bina diri kemudian akademik. Sebagaimana yang di 
ungkapkan oleh bu Tiara salah satu guru di YPAC: 
“Oo program, program bimbingannya anak-anak yaa 
kayak anak-anak diajari yang pertama motorik halusnya, 
yang kedua bina dirinya, terus motorik kasar, terus 
akademik. Tapi kalo disini yang diutamakan bina dirinya 
dulu, jadi kalo mereka bina dirinya kayak udah ada 
kemajuan baru ke akademiknya.”  
(W1.S2) 
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Hal demikian juga dapat diperkuat dengan pernyataan 
dalam wawancara yang telah di lakukan dengan Bu Warjanti, 
sebagaimana yang diungkapkan: 
“Oo ada, ada urut-urutannya.. Anak-anak itu yang pertama 
adalah  buang air kecil, buang air besar, membersihkan diri 
itu yang utama, jadi itu progam yang kita berikan utama.. 
kalo segini-seginikan (siswa dalam kelas) belum bisa repot.. 
makanya itu di sini yang jadi unggulannya adalah bina diri, 
akademik nomer selanjutnya,” 
(W1.S1) 
 
Berbagai macam program bimbingan yang telah dinyatakan 
di atas dapat di lihat bahwa bimbingan kemandirian dalam hal 
bina diri merupakan suatu yang mendasar, menjadi yang utama 
dan pokok.  
Di antara bentuk bimbingan kemandirian yang telah 
dibentuk dan dilaksanakan ialah berupa makan, pergi ke kamar 
mandi, BAK/BAB dan lain sebagainya. Seperti yang telah di 
nyatakan oleh Bu Warjanti: 
“Bimbingan buat kemandirian ya, diajari.. disini masih 
sekitar membersihkan diri ya, sekitar bina diri BAB, BAK, 
mengelap mulut, pakai baju, membersihkan meja yang di 
sekitar lingkungan siswa..” 
(W1.S1) 
 
Bimbingan kemandirian sangat perlu di tekankan pada 
setiap anak autis agar mereka terbiasa dengan keadaan tersebut 
dan tidak seterusnya aka bergantung dengan orang lain.  
b. Metode Bimbingan Kemandirian 
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Metode adalah sebuah cara atau jalan untuk menanamkan 
suatu pengetahuan terhadap individu agar memiliki kecakapan 
tertentu dan terbiasa memalukannya. Metode yang digunakan 
dalam kegiatan bimbinagn kemandirian ini, seperti yang telah di 
ungkapkan oleh bu Tiara: 
“Oh untuk meingkatkan disini biasanya metodenya ABA, 
terapi perilaku jadi kalo mereka perilakunya ada perilaku 
yang ga baik muncul guru memperingatkan “ga boleh kayak 
gitu”.” 
(W1.S2. 6-7) 
 
Metode ini berisi serangkaian cara yang diberikan kepada 
anak terutama untuk mengubah perilakunya dan terlebih dalam 
hal peningkatan kemandirian anak.  
c. Waktu Pelaksanaan Bimbingan kemandirian 
Pelaksanaan kegiatan bimbingan kemandirian ini biasanya 
dilaksanakan sesuai keadaan anak, namun dalam kelas juga 
terdapat jadwal sebagai patokan dalam kegiatan harian. Dalam 
hal ini seperti apa yang telah diungkapkan oleh bu Tiara: 
“Progamnya? Itu nanti jadwal mbak, ada jadwalnya. Contoh 
nih senin, kalo senin sini itu ada motorik halus nanti pas 
siangnya bina diri, terus selasanya nanti motorik kasar 
siangnya bina diri, terus rabu nanti ada pelajaran apa agama, 
nanti kan agamanya mereka semua agama islam nanti tak 
ajarin mendengarkan ngaji lah apa biasanya kayak gitu, 
terus nanti jumat, itu apa olahraga senam.”  
(W1.S2. 7-8) 
 
Waktu pelaksanaan kegiatan bimbingan kemandirian ini 
tidak bisa terpaku dengan jadwal yang telah dibuat, melihat anak 
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autis merupakan anak dalam kebutuhan khusus dan hal itu juga 
tidak dapat disamakan dengan anak pada umumnya.  
d. Peran Orang Tua 
Peran orang tua sangat penting dalam membantu 
keberlangungan tumbuh kembang anak. Orang tua ialah orang 
yang selalu ada dan siaga dengan anak, sisa waktu anak yang 
telah di habiskan di sekolahan ialah waktu anak dengan orang 
tua. sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bu Warjanti: 
“Kalau di sekolahan itu memang guru sama siswa.. kalau di 
rumah nanti kita dapat laporan-laporan dari orang tua” 
(W1.S1. 14-15) 
 
Orang tua ketika bersama anak dan dapat berkomunikasi 
denga pembimbing atau guru untuk mendiskusikan 
perkembangan anak dan kebiasaan yang sudah atau beum 
dilakukan, sehingga dapat mendapat perubahan untuk waktu 
selanjutnya. 
e. Sarana dan penunjang  
Guna keberlangsungan kegiatan bimbingan kemandirian 
diperlukannya sarana dan rasarana guna menunjang namun 
demikian yang di gunakan sebaiknya juga disesuaikan dengan 
kemampuan dan kebutuhan anak. 
Sarana prasarana yang ada di sekolah sebagaimana yang 
telah diungkapkan oleh bu Warjanti: 
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“Sarananya ada, itu ada toilet umum, di sini kan kita 
memang toilet training itu nomer satu masih tetap kita 
dahulukan, makanya kita ini nyari kelas yang dekat dengan 
kamar mandi, trus nanti kita ada, terus nanti gurunya nyari 
yang.. masak mau di kasih yang gadis kan ga mungkin nanti 
kalau ngajari megang burung kan piye carane .. ya kita 
kondisikan sesuai dengan kebutuhan anak”  
(W1.S1. 25-27) 
 
Dari apa yang telah dinyatakan oleh bu Warjanti dalam 
kegiatan wawancara, dalam kegiatan bimbingan kemandirian 
seorang anak autis dan menekankan dalam aspek bina diri maka 
sarana yang digunakan ialah berupa kebutuhan pokok sehari-
hari, seperti kamar mandi, peralatan makan, pakaian san lain 
sebagainya. 
f. Proses bimbingan kemandirian 
Proses ini ialah serangkaian tidakan atau perbuatan untuk 
memperoleh sebuah pelaksanaan yang di inginkan. Proses dalam 
pelaksanaan bimbingan kemandirian ini seperti apa yang telah di 
ungkapkan oleh bu Warjati: 
“Iyaa nu.. sehingga dia udah besar sekarang kan udah 
lumayan bisa, cuma yang ini yang masih belum, trus dia 
kalo pipis masih yang kan misal lubang WC disini pipisnya 
kesana artinya di siramnya disini kan masih tetap harus di 
ajarin.. ini pinter tapi masih belum mau nyiram kalo habis 
pipis.”  
(W1.S1. 12-13) 
 
Dari apa yang telah dinyatakan bu Warjanti dalam kegiatan 
wawancara tersebut merupakan bentuk pelaksanaan bimbingan 
kemandirian dari aspek bina diri dalam hal toilet training. 
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Aktivitas anak yang sedang dilaksanakan di kamar mandi seperi 
BAK, BAB atau bahkan mandi.  
Proses pelaksanaan bimbingan kemandirian selajutnya ialah 
sebagaimana yang diungkapkan oleh bu Tiara: 
“Pertama buang air kecil, jadi buang air kecil itu.. Raka, dia 
utama yang lainnya, Hamdi itu udah bisa, Tasya dia pakai 
pempers, Raka itu nanti dia tak suruh tak ajari buka pintu 
dulu, soalnya dia kan belum bisa, kekuatannya belum.. itu 
terus buka pintu, tutup pintu terus ke kamar mandi lepas 
celana.. terus tapi dia belum bisa, baru tahap diajari 
semuanya.. terus pipis terus mencet dah selesai pakai celana 
pulang gitu, buka pintu  dah duduk.. terus habis itu siangnya 
nanti makan siang. Makan siangnya itu dari ambil tempat 
makan dari tas, ambil tempat makan to terus dia makan 
mandiri terus di beresi.”  
(W1.S2. 23-36) 
  
Dari pernyataan bu Tiara di atas ialah bentuk proses 
pelaksanaan bimbingan kemandirian dari aspek bina diri yaitu 
tahap dari bagaimana anak akan pergi ke kamar mandi mulai 
dari duduk di bangku mereka sampai akhirnya sampai ke akamr 
mandi dan duduk kembali lagi di bangku mereka. Selain itu 
proses anak saat makan dari mengambil makan, cara makan 
sampai selesai dan meletakkan tempat makan kembali ke tempat 
semula.  
g. Hasil Pelaksanaan Bimbingan Kemandirian Pada Anak Autis 
Dalam pelaksanaan bimbingan kemandirian yang telah 
dilaksanakan pada anak autis, maka seorang pembimbing 
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memiliki penilaian yang dapat menyatakan keberhasilan dalam 
proses kegiatan bimbingan kemandirian tersebut.  
Dari kegiatan wawancara yang telah dilaksanakan kepada 
pimbimbing objek yang sedang di teliti, yang pertama ialah 
pernyataan yang telah diungkapkan oleh bu Tiara dalam 
wawancara yang telah dilakukan: 
“Jadi nanti ada penilaian, penilaian to.. jadi gini, sudah mampu 
pegang sendok nanti ada ya tidak, di buat tabel kayak gitu, jadi 
besok pas tes gitu tak buatin tabel penilaian untuk bina diri 
khusus kemandirian itu.. contoh kalo BAK kan tadi prosesnya 
banyak to,  buka pintu trus apa itu sampai selesai, itu tak kasih 
poin-poin itu yaa dia itu sudah bisa apa belum, jadi kayak gitu, 
nanti penilaiannya ABC mbak, jadi kalo 10, 20 gitu kan banyak 
to poinne, nah itu susah ngitunge nek aku, jadi aku nilainya 
pakai ABC, tapi sebenernya pakainya ta itu 10, 20  sampai 100 
tapi aku apa yaa biar kadang yaa gimana ya mbak yaa gak 
menak ngunu loh nek anak e rung iso tak kei nilai 20 tok kadang 
piye ngunu to mbak dadi tak gaene B, cukup, cukup baik kayak 
gitu-gitu” (W1.S1. 31-33) 
 
Dan yang kedua seperti apa yang diungkapkan oleh bu Warjanti: 
“Ini sudah berhasil yaa, (BG) ini sudah berhasil, itu hobinya 
ngompol, dulu pipis terus tapi sekarang udah ndak, satu 
semester itu udah ndak ngompol eh semester yang dulu masih 
ngompol di awal yaa terus sudah setelah itu semester ini sama 
sekali, kan kelihatan. Tidak bikin perkara, kadang-kadang 
sengaja pipis gitu lo, menolak apa pipis, kan penolakan anak itu 
macem-macem berontaknya dengan pipis atau apa, ini juga di 
rumah waktu awal kalau eek (BAB) itu di kursi yaa, sekarang 
juga udah ndak. Terus keberhasilannya kan dari perilaku yang 
dia lakukan itu.” (W1.S1.41-43) 
 
Dalam kedua hasil jawaban yang telah diperoleh maka 
keberhasilan pelaksanaan bimbingan kemandirian dapat dilihat dari 
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penilaian yang telah pembimbing berikan dan perubahan perilaku yang 
dilakukan. 
 
C. Pembahasan  
Bimbingan kemandirian adalah suatu proses bantuan yang 
diberikan kepada individu untuk melatih keinginan atau kehendak individu 
supaya dapat dan mampu melakukan semua tugasnya dan tidak lagi terlalu 
bergantung kepada orang lain, serta mampu memahami keadaan diri 
sendiri. Ini sejalan dengan tujuan dari bimbingan kemandiriran yaitu 
membantu individu dalam menghadapi dan mengatasi sebuah masalah 
yang sedang dihadapinya serta dapat memelihara dan mengembangkan 
situasi dan kondisi yang baik sehingga tidak akan menjadi sumber masalah 
bagi dirinya dan orang lain. 
Bimbingan kemandirian dalam konteks bina diri ini berfokus pada 
kegiatan yang bersifat pribadi namun berdampak pada hubungan antar 
sesama. Bina diri ini ialah suatu proses membangun untuk lebih baik dari 
sebelumnya, membangun individu baik sebagai makhluk individu atau 
sosial melalui pendidikan, baik pendidikan formal di sekolah maupun 
pendidikan informal dalam keluarga. Dalam penelitian ini bina diri ini 
mendetail dalam konteks merawat diri, mengurus diri, menolong diri agar 
dapat menyesuaikan diri dan dapat mencapai kemandirian. Menurut James 
(1998: 4) kemandirian adalah sikap atau sifat atau kondisi kemampuan 
sendiri tanpa bantuan orang lain, mengatasi berbagai kesulitan dalam 
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aktifitas, kegiatan sehari-hari merupakan salah satu bentuk kemandirian 
dalam menyelesaikan masalahnya sendiri.  
Penelitian ini mengangkat kegiatan bimbingan kemandirian anak 
autis di SLB Autis Mitra Ananda Colomadu Karanganyar. Guru 
pembimbing dalam penelitian ini ialah subjek utama. Hal tersebut 
dikarenakan guru pembimbing sangat berperan dan berpengaruh terhadap 
perkembangan kemandirian anak. Guru pembimbing bertugas memberikan 
pengajaran yang baik bagi anak guna perubahan anak kedepannya.  
Mandiri adalah berdiri sendiri dalam artian tidak bergantung 
kepada orang lain dalam mengerjakan sesuatu, tidak menyandarkan hidup 
pada orang lain dan selalu berusaha sendiri (W.S. Winkel 2004: 27). 
Proses kegiatan bimbingan kemandirian dilakukan mulai dari pendekatan 
dan memahami keadaan siswa, memberikan bimbingan kemandirian 
sesuai dengan keadaan siswa (tidak terlalu memaksakan). Hal demikian 
sesuai dengan salah satu fungsi bimbingan yaitu fungsi mengadaptasi. 
Bimbingan sebagai informasi bagi tenaga-tenaga kepend   idikan 
disekolah, khususnya pimpinan sekolah dan staf pengajar, dalam hal 
mengarahkan kegiatan-kegiatan pendidikan dan pengajaran supaya sesuai 
dengan kebutuhan anak didik. 
Konsep kemandirian tidak harus dimiliki oleh individu secara 
normal, tetapi harus diupayakan pada semua individu termasuk individu 
eks psikotik. Mampu bekerja sendiri, ini bukan berarti seseorang abai 
terhadap orang lain namun bagaimana ia yang masih dapat berdiri tegak 
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meski tidak ada orang disampingnya. Selain itu orang yang mampu 
bekerja sendiri merasa memiliki tantangan yang lebih besar dan keinginan 
memenuhi standart yang lebih tinggi, menikmati lebih banyak kebebasan 
untuk terus berkembang sesuai dengan yang diinginkan. Seperti yang telah 
peneliti temukan dalam kegiatan penelitian yang telah di lakukan yaitu 
kegiatan bimbingan kemandirian yang dilakukan telah dapat merubah 
beberapa perilaku atau aktivitas anak autis dalam konteks bina diri yaitu 
kegiatan harian pokok seperti makan, memakai baju, mandi, buang air 
kecil maupun besar dan aktivitas lainnya. Seperti awal seorang anak saat 
akan makan harus disiapkan, di suapi dan di tunggu oleh orang lain, 
namun sekarang anak hanya butuh satu intruksi saat akan makan misal 
“ambil makan” anak akan langsung mengambil dan segera makan. 
Selanjutnya saat anak merasa ingin buang air kecil sudah dapat pergi ke 
kamar mandi, tidak ngompol lagi di dalam kelas. Saat ke kamar mandi 
juga pembimbing sudah tidak lagi membantu sampai dalam kamar mandi, 
dimana sebelumnya anak belum tahu sama sekali cara buang air kecil di 
kamar mandi karena di latih secara rutin sehingga anak sudah terbiasa.  
Menurut Slameto dalam jurnal Supandi, dkk (2017: 40) 
keberhasilan pembelajaran (bimbingan) di pengaruhi oleh faktor internal 
dan eksternal. 
Faktor internalnya ialah: 
1. Faktor jasmaniyah, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
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2. Faktor psikologi, yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, 
kematangan dan kesiapan. 
3. Faktor kelelahan sangat mempengaruhi hasil belajar 
Sedang faktor eksternalnya ialah: 
1. Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, relasi antar anggota, 
suasana rumah, keadaan ekonomi kelaurga, penertian orang tua dan 
latar belakang kebudayaan 
2. Faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikuum, disiplin sekolah, 
alat pelajaran, waktu sekolah dan lain sebagainya. 
3. Faktor masyarakat, seperti kegiatan siswa dengan masyarakat, mass 
media, dan bentuk kehidupan bermasyarakat. 
Kegiatan bimbingan kemandirian dapat dikatakan separuh berhasil 
ditandai dengan kemampuan dalam menentukan dan mampu mengatur 
tingkah laku, bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat 
keputusan-keputusan sendiri mampu mengatasi masalah tanpa ada 
pengaruh dari orang lain. Hal demikian dapat di ambil contoh seperti siswa 
autis tidak lagi harus menunggu atau bergantung kepada orang lain saat ia 
ingin pergi ke kamar mandi atau saat ia lapar dan ingin makan.  
Selain itu pola asuh orang tua juga  memiliki peran penting, keluarga 
merupakan lingkungan pertama dimana anak memulai untuk berinteraksi. 
Keluarga sangat berpengaruh dalam membentuk kepribadian sang anak, 
pola asuh yang diberikan orang tua sangat menentukan perilaku sosial dan 
kecerdasan si anak. Sejalan dengan kegiatan wawancara yang telah di 
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lakukan kepada salah satu orang tua siswa, yaitu orang tua yang 
memberikan perhatian penuh kepada si anak, bersama setiap saat, menjaga 
anak hampir 24 jam penuh, memberikan banyak wawasan guna tumbuh 
kembang anak. Mengajarkan kepada anak untuk berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar lingkunag luar, berkaitan dengan kehidupan soisal 
karena ini juga merupakan suatu fondasi yang penting dari sebuah 
hubungan yang berupa tindakan yang berdasarkan norma dan nilai sosial 
yang berlaku dan diterapkan dalam sebuah lingkungan.  
Gangguan autis merupakan gangguan dalam kemampuan 
berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal. Gangguan atau keanehan 
dalam berperilaku motorik, minat yang terbatas dan respon sensoris yang 
kurang memadai. Seorang anak autis tidak akan bisa berperilaku seutunya 
seperti anak normal, maka dari adanya kegiatan bimbingan kemandirian 
ini hanya menekankan kepada beberapa aspek pokok yang biasa dilaukan 
oleh setiap anak seperti aktivitas pokok sehari-hari. Kegiatan bimbingan 
kemandirian yang diberikan kepada anak autis ini dilakukan mulai dari 
kegiatan-kegiatan rutin yang dilakukan setiap hari pada umumnya seperti 
pergi ke kamar mandi, BAB, BAK, makan, mencuci dan lain sebagainya. 
Setiap hari di sekolah anak dibiasakan untuk melukan kegitan tersebut 
sampai anak-anak mulai bisa dan terbiasa. Seperti ketika hendak makan 
bermula dari cara untuk mengambil makan yang mereka bawa, tata cara 
makan sampai meletakkan kembali alat makan ketempat semula.  
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa proses kegiatan pelaksanaan bimbingan 
kemandirian dilakukan mulai dari pendekatan kepada siswa memahami 
keadaan siswa, memberikan bimbingan kemandirian sesuai dengan 
suasana hati siswa (tidak terlalu memaksakan). Kegiatan bimbingan 
kemandirian yang dilakukan dengan mengarah kepada bina diri anak autis 
yaitu lebih menekankan kepada pola kehidupan atau kegiatan harian 
pokok seperti makan, memakai baju, mandi, buang air kecil maupun besar 
dan aktivitas lainnya. 
Anak di latih untuk cara makan, saat di kelas di ajarkan mulai dari 
anak mengambil bekal makanan sampai meletakkan kembali tempat 
makan seperti semula, pergi ke kamar mandi berkaitan dengan buang air 
kecil, buang air besar atau hanya sekedar cuci tangan. Kegiatan-kegiatan 
bina diri ini dilakukan secara rutin diberikan kepada anak autis, agar siswa 
dapat terbiasa dan dapat melakukannya saat berada di rumah.  
Dari kegiatan tersebut proses pelaksanaan bimbingan kemandirian 
memperoleh hasil dimana anak-anak yang sebelumnya belum mampu 
melaksanakan kegiatan yang telah disebutkan diatas dan setelah 
mendapatkan bimbingan kemandirian anak lebih bisa melaksanakan 
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aktivitas itu sendiri bahkan tidak lagi menggantungkan diri kepada orang 
lain.  
B. Saran  
Bedasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian di atas, peneliti 
menyampaikan saran-saran berikut: 
1. Bagi orang tua yang memiliki anak autis jangan terlalu untuk 
memanjakan anak, karena kemandirian itu ialah bagaimana anak bisa 
tergerak dengan sendirinya tanpa tergantung lagi dengan orang lain. 
2. Bagi Sekolah Luar Biasa Autis dan lainnya. Dalam proses 
pembelajaran sebaiknya disesuaikan dengan kemampuan anak, adanya 
sarana dan prasarana yang telah disiapkan oleh sekolah dapat 
digunakan dengan sebaik-baiknya 
3. Bagi pengambil kebijakan. Dalam pengambilan keputusan sebaiknya 
difikirkan secara matang terlebih dahulu sebelum akhirnya untuk 
memutuskannya. Karena itu juga dapat berdampak dalam kelanjutan 
bagi anak-anak yang terkait dengan kebijaka ynag telah diputuskan  
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
Pedoman wawancara kepada guru pendamping 
1. Apa saja progam bimbingan kemandirian yang dilaksanakan di SLB  
2. Adakah metode khusus yang digunakan untuk meningkatkan kemandirian 
anak? 
3. Kapan pelaksanaan bimbingan kemandiran diberikan kepada anak? 
4. Bagaimana proses bimbingan tersebut berlangsung? 
5. Siapa yang terlibat dalam proses bimbingan kemandirian ini? 
6. Adakah faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan bimbingan 
kemandirian? 
7. Adakah kegiatan rutin yang dilaksanakan untuk terus mengembangkan 
kemandirian anak? 
8. Kenapa bimbingan kemandirian ini sangat perlu? 
9. Bagaimana respon anak ketika memperoleh bimbingan kemandirian? 
10. Adakah pelatihan khusus yang diberikan sekolah kepada anak? 
11. Bagaimana guru dapat menyatakan berhasil atau tidaknya proses 
bimbingan kemandirian ini? 
Pedoman wawancara kepada wali siswa 
1. Bagaimana pola keseharian anak di rumah? 
2. Adakah perkembangan bagi anak setelah anak menerima bimbingan di 
sekolahan? 
3. Bagaimana bentuk dukungan orang tua yang diberikan kepada anaknya  
4. Adakah kegiatan khusus yang dilakukan diluar sekolah untuk menunjang 
tercapainya kemandirian anak? 
5. Apakah anda juga selalu memantau perkembangan anak anda? 
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LAMPIRAN 2 
Transkrip Hasil Wawancara 1 
(S1. W1) 
Narasumber : Ibu Warjanti (S1) 
Jabatan : Wali Kelas 
Lokasi  : Yayasan Pembinaan Anak Cacat 
Waktu  : Kamis, 03 Januari 2020, Jam 09.00 
Keterangan : I = Interviewer, N = Narasumber 
Baris Verbatim Wawancara Tema 
1 
 
 
 
2 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
5 
 
I: Assalamualaikum.. (mengetuk pintu) 
N: Waalaikumsalam mbak, mari silahkan 
masuk..  
I: Baik bu, terimakasih.. Ini saya Ani Fathonah 
mahasiswa BKI IAIN Surakarta yang kemarin 
memasukkan surat untuk melaksanakan 
penelitian sebagai laporan tugas akhir bu..  
N: Oiya mbak, lalu bagaimana? 
I: Kedatangan saya kemari saya ingin melakukan 
wawancara dengan ibu terkait dengan penelitian 
yang saya laksanakan di YPAC ini bu.. 
N: Jadi tentang yang bimbingan kemandirian itu 
yaa? 
I: Iyaa bu.. 
N: Oke, silahkan di mulai.. 
I: Baik bu.. pert ama apa saja progam bimbingan 
kemandirian yang dilakukan di SLB ini bu? 
N: Bimbingan buat kemandirian ya, disini masih 
sekitar bina diri BAB, BAK, memakai baju, dan 
lain sebagainya 
I: Berarti ini masih yang di tahap awal-awal gitu 
Pembukaan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Progam 
bimbingan 
kemandirian 
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9 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
11 
 
 
yaa bu.. 
N: Tapi kalau pakai sepatu, ee pakai baju itu 
sudah bisa, tp cuma ini tok pakai baju (DF).. 
I: Belum bisa? 
N: Dia bisa (DF) tapi pakainya di sekolahan, 
soalnya kalo pakai seragam itu gamau kalo dari 
rumah .. 
I: Lalu kadang ada tidak bu metode khusus yang 
dipakai buat anak-anak itu? 
N: Oo ada, ada urut-urutannya.. Anak yang 
pertama adalah dilatih pergi ke kamar mandi 
buang air kecil, buang air besar, membersihkan 
diri itu yang utama, jadi itu progam yang kita 
berikan utama.. kalo segini-seginikan (siswa 
dalam kelas) belum bisa repot.. makanya itu di 
sini yang jadi unggulannya adalah bina diri, 
akademik nomer selanjutnya,  
I: Prosesnya itu seperti apa bu yang berlangsung 
disini? Maksudnya kan ketika disini kita bisa 
mengawasinya ya bu tapi kalau di rumah itu? 
N: Nah itu ketika di rumah dengan orang tua, 
dengan keluarga, tapi ada yang cerita kalau di 
rumah sudah ada yang bagus tapi nyatanya juga 
belum. Kadang-kadang emm katanya bagus di 
rumah tapi di sini belum itu juga ada, kalo di sini 
kan misal ini kan mereka tidak ngomong ya 
kadang-kadang ada yang ngomong ada yang 
berdiri terus mau kebelakang, misalnya ini 
berdiri nih mau kebelakang dikasih tahu mau 
apa? mau pipis.. di siram (mengingatkan) di 
anter, cuman kita melihat ini tadi betul ga?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kegiatan 
bimbingan 
kemandirian  
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17 
 
 
 
I: Berarti kita cuma melihat saja, nganterin misal 
mau ke kamar mandi gitu bu? 
N: Awalnya dia kita ajarin, di bantu pegang, 
bagaimana cara buang air kecil yang baik dan 
benar.. 
I: Jadi emang benar-benar dari awal banget gitu 
ya bu 
N: Iyaa nu.. sehingga dia udah besar sekarang 
kan udah lumayan bisa, cuma yang ini yang 
masih belum, trus dia kalo pipis masih yang kan 
misal lubang WC disini pipisnya kesana artinya 
di siramnya disini kan masih tetap harus di 
ajarin.. ini pinter tapi masih belum mau nyiram 
kalo habis pipis 
I: Yang terlibat dalam kegiatan bimbingan 
kemandirian itu selain guru pembimbing bu ? 
N: Kalau di sekolahan itu memang guru sama 
siswa.. kalau di rumah nanti kita dapat laporan-
laporan dari orang tua 
I: Sebenarnya orang tua itu membantu apa tidak 
bu kalau kayak gini? 
N: Ngga, sebenarnya kalo sekolah itu urusannya 
sekolah dengan guru.. 
I: Oo jadi orang tua cuma mengawasi aja 
N: Orang tua nambahain, misal ini  dia kalau di 
rumah kalo BAB bisa di kursi, kenapa gitu lo?, 
kalo di sini bagus langsung ke WC bisa ini itu, 
kita cerita ke oranng tua “pak ini tolong dong 
kondisi di rumah di kondisikan,” jadikan 
mungkin keadaan kesehariannya.. ini pinter tapi 
ini jorok gamau pipis gamau nyiran malah di 
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dutup baru dipipisin  
I: Ada ga sih bu faktor penghambat dan faktor 
pendukungnya dalam pelaksanaan bimbingan 
kemandirian ini? 
N: Kalau di sekolah kan ya, biasanya murid itu 
lebih mau dengan gurunya, malah yang dari 
rumah itu mungkin.. kan yang dilakukan di 
rumah kita tidak tahu. Juga anak-anak itu 
kondisinya lain kok bila di rumah dan di sekolah, 
di sekolah mereka bisa tertib lo, mungkin di 
rumah ndak itu kita juga harus maklum dan kita 
ndak bisa meuntut itu, karena rumah adalah 
kerajaannya dia kalo di sini kan mungkin dia 
pamlen gitu..  
I: Hehe iya, kadang kalo di rumah itu sak menak 
e dewe.. 
N: Iyaa, seenak-enaknya di sini ya tetap ada 
batasannya.. ini aja di sini ya numpang, di rumah 
ya saya di makan oleh dia 
I: Di sini kenapa si bu kemandirian sangat 
penting bagi anak-anak? 
N: Karena hal yang terjadi dan akan di lakukan 
setiap hari itukan BAB, BAK, makan, minum, 
pokoknya bina diri awal itu, pakai baju itukan 
sesuatu yang dasar gitu lo.. masak anak-anak 
segini kan ga bisa pakai kan lucu, walaupun 
mereka semua melakukannya belum sempurna 
100% tetap di bantu finishingnya misalnya, tapi 
kan paling tidak mereka bisa di ajak ke kamar 
mandi bisa, apa bisa, pokoknya bina diri. 
Makanya sekolah di sini itu yang kita utamakan 
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30 
bukan akademiknya, kalau ada yang datang saya 
ngomong, akademiknya nanti yang nimer satu 
adalah bina dirinya dulu, bagaimana mereka 
menolong dirinya sendirilah, karena itu sangat 
penting. Kalau masih kecil si ga masalah ya tapi 
klau udah segede gini, masak mau di bantu kan 
ya lucu.. 
I: Sarana dan pelaksanaan guna mendukung 
tercapainya bimbingan kemandirian ini bu? 
N: Sarananya ada, itu ada toilet umum, di sini 
kan kita memang toilet training itu nomer satu 
masih tetap kita dahulukan, makanya kita ini 
nyari kelas yang dekat dengan kamar mandi, trus 
nanti kita ada, terus nanti gurunya nyari yang.. 
masak mau di kasih yang gadis kan ga mungkin 
nanti kalau ngajari megang burung kan piye 
carane .. ya kita kondisikan sesuai dengan 
kebutuhan anak  
I: Respon anak ketika mendapat bimbingan 
kemandirian ini seperti apa sih bu? 
N: Ya ada yang ke kamar mandi tidak mau pipis, 
tapi lama-lama kan menjadi kebiasaan 
I: Kalau respon ketika mendapatkan arahan 
bimbingan itu ada ga bu, misalkan memberontak 
ata gamau ah gitu bu? 
N: Di dini gaada sih yaa, di sini kebetulan bagus 
semua, cuma mengarahkannya memasukkan 
kencingnya ke WC itu lo sama menyiram yang 
di kencingi buka yang lain-lain gitu, tetap itu 
sampai sekarang masih di arahkan, ini yang 
pinter aja ngenyel kok tukang menipu ini haha  
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I: Pernah ga si mendapat keluhan dari orang tua 
tentang anaknya, lalu gimana menanggapinya? 
N: Iya ini misalnya, dia udah lumayan, intruksi 
oke bagus, ternyata pada suatu ketika ia ke 
alfamart atau ke mana ada orang duduk-duduk, 
kan sekarang kalo alfa atau indomart itu kan ada 
meja kursi di depannya, pernah di situ ada rokok 
gitu di ambil rokoknya. Kan lucu kan aneh, 
bukan sesuatu yang wajar kan dia tuh udah 
dewasa. Nah trus apa yang dikeluhkan dari orang 
tua apa yang di omongkan orang tua kesini. 
Memang harus ada kerjasama kita merespon, 
misal trus saya cari, piye to carane ben trus dia 
itu ga ngambilin bungkus rokok gitu lo, tapi 
orang tuanya waktu itu ndak ngmong bungkus 
rokok yang warna merah, pernah tak kasih 
bungkus  rokok yang warna putih lo kok ga 
diambil, kalau ngmong berarti harus detail ini.. 
saya cari-cari bungkus rokok itu yang tidak ada 
isinya, pernah lo saya bertengkar dengan anak 
saya, karena kan bungkusnya kan tak masukin 
tas, dikira saya yang merokok, tp akhirnya 
sekarang udah bisa dan ndak ngejar lagi 
I: Berarti memang harus detail dan spesifik gitu 
yaa bu 
N: Iya memang kalau pengen anaknya maju 
memang antar orang tua dan guru itu harus ada 
komunikasi, dan di sini bagus komunikasinya..  
I: Ada ga bu kegiatan rutin untuk meningkatkan 
kemandirian itu ? 
N: Kalau untuk meningkatkan kemandirian ini 
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setiap hari kita, ini dia punya jam rutin lo untuk 
kencing untuk semuanya, dan itu memang sudah 
kita atur .. setiap hari juga memang harus di latih 
kalau ndak ya gimana 
I: Untuk sekolahan sendiri ada ga si bu pelatihan 
khusus untuk anak-anak gitu? 
N: Ngga, semua disini misalnya ada gurunya 
dapat trainingan untuk toilet training, bina 
dirinya ada langkah-langkahnya, apa dulu yang 
prioritaskan, mengapa di prioritaskan itu ada, 
ada kurikulumnya jadi itu masuk di kurikulum  
I: Trus untuk pola hubungan orang tua dengan 
anak? 
N: Yang di maksud yang gimana, kita tahunya 
yang cuma di saat mereka menyerahkan dan 
mengambil sekedar seperti itu, jadi ada misal ada 
orang tua yang datang dia jujur ngomong apa 
adanya tapi ada yang nutup-nutupin, walaupun 
kita tahu kita tetap menghargai, karena mungkin 
orang tua gamau kok elek e ketok kabeh kan yo 
piye  
I: Bagaimana guru dapat menyatakan berhasil 
atau tidaknya bimbingan kemandirian tersebut? 
N: Ini sudah berhasil yaa, (BG) ini sudah 
berhasil, itu hobinya ngompol, dulu pipis terus 
tapi sekarang udah ndak, satu semester itu udah 
ndak ngompol eh semester yang dulu masih 
ngompol di awal yaa terus sudah setelah itu 
semester ini sama sekali, kan kelihatan. Tidak 
bikin perkara, kadang-kadang sengaja pipis gitu 
lo, menolak apa pipis, kan penolakan anak itu 
meningkatkan 
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macem-macem berontaknya dengan pipis atau 
apa, ini juga di rumah waktu awal kalau eek 
(BAB) itu di kursi yaa, sekarang juga udah ndak. 
Terus keberhasilannya kan dari perilaku yang dia 
lakukan itu. Dia turun dari mobil ke alfamart lari 
mencar rokok sekarang udah ndak, 2-3 bulan yaa 
kayaknya prosesnya. Pokoknya kalau di rumah 
kelakuannya apa dikomunikasikan denga guru 
nanti ada tidak lanjut dari kita dan bisa mendapat 
kemajuan, tapi kalau tidak diomongkan yaa 
sukur 
I: Emm mungkin cukup ini dulu bu yang saya 
tanyakan, mungkin besok-besok bila ada 
kekurangan boleh yaa bu saya datang bertanya 
lagi hehe 
N: Iyaa silahkan, tentu boleh gapapa santai aja 
(ketawa) 
I: Hehe baik bu, terimakasih atas waktunya. 
 
 
 
 
 
 
   
81 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
Transkrip Hasil Wawancara 2 
(S2. W1) 
Narasumber : Tiara Khusna S.Pd 
Jabatan : Guru Kelas 
Loksai : Yayasan Pembina Anak Cacat 
Waktu : rabu, 12 februari 2020 
Keterangan :  I = Interviewer, N = Narasumber 
Baris  Verbatim Wawancara Tema 
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I: Selamat siang bu, maaf sebelumnya saya Ani 
Fathonah sedang melaksanakan penelitian guna 
penuyusunan tugas akhir dengan tema kemandirian 
anak autis, dan saya mewawancarai ibu apakah boleh? 
N : Oo tentu boleh mbak, silahkan.. apa yang mau di 
tanyakan? Eh, manggilnya mbak saja yaa (ketawa) 
soalnya saya juga masih muda kok 
I : Hehe iyaa mbak, langsung saja yaa mbak, pertama 
di sini program bimbingan yang dilaksanakan itu apa 
saja yaa mbak?  
N : Program bimbingan?, bimbingan buat anak-anak? 
Yaa kalo bimbingan ya dikelas itu mbak kayak gini, 
ada full day juga tapi tidak wajib, kayak gitu.. 
I : Kalo program bimbingannya kayak gitu mbak? 
N : Oo program, progam bimbingannya anak-anak yaa 
kayak anak-anak diajari yang pertama motorik 
halusnya, yang kedua bina dirinya, terus motorik 
kasar, terus akademik. Tapi kalo disini yang 
diutamakan bina dirinya dulu, jadi kalo mereka bina 
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dirinya kayak udah ada kemajuan baru ke 
akademiknya. Tapi kalo sehari-hari juga tetap harus 
ada akademik, contoh menebalkan biar kalo 
tangannya biar lemes gitu mbak  
I : Metode khusus ada ga sih mbak untuk 
meningkatkan? 
N : Oh untuk meingkatkan disini biasanya metodenya 
ABA, terapi perilaku jadi kalo mereka perilakunya 
ada perilaku yang ga baik muncul guru 
memperingatkan “ga boleh kayak gitu”  
I : Ee untuk pelaksanaan bimbingan yang diberikan itu 
kapan aja mbak? 
N : Progamnya? Itu nanti jadwal mbak, ada 
jadwalnya. Contoh ni senin, kalo senin sini itu ada 
motorik halus nanti pas siangnya bina diri, terus 
selasanya nanti motorik kasar siangnya bina diri, terus 
rabu nanti ada pelajaran apa agama, nanti kan 
agamanya mereka semua agama islam nanti tak ajarin 
mendengarkan ngaji lah apa biasanya kayak gitu, terus 
nanti jumat, itu apa olahraga senam 
I : Yang terlibat dalam proses bimbingan itu siapa aja 
mbak? 
N : Yang terlibat itu guru, terapis sama nanti juga ada 
pak psikolog. Jadi kalo seandainya anka-anak ada 
masalah apa gimana nanti bisa diskusi sama psikolog, 
kayak gitu solusinya kayak gimana.. 
I : Berarti sini juga ada psikolog mbak? 
N : Ada, tapi psikolognya ga tiap hari cuma seminggu 
sekali  
I : Kenapa untuk anak-anak autis bimbingan 
kemandirian itu sangat perlu mbak? 
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17 
N : Perlu, karena mereka itu gini, perilakunya kan yaa 
mbak udah pernah lihat anak autis ya? 
I : Sudah 
N : Nah, kalo mereka ga diajari dari dini takutnya 
besok besar gak mungkin kan orang tuanya yaa 
semoga sehat terus, nanti kalo orang tuanya udah ga 
sehat atau gak ada yang ngurus atau gimana kan, dia 
setidaknya bisa makan sendiri, mandi sendiri, la itu 
gunanya bina dirinya itu diutamakan karena mereka 
itu harus hidup mandiri dulu baru yang lainnya  
I : Sarana dan prasarana untuk mendukung itu apa aja 
mbak? 
N : Sarananya contoh ni motorik halus ada medianya 
di sini ada puzzle, trus itu ada alat untuk meronce itu 
ada klego dll, trus kalo bina diri itu nanti anak-anak 
diajak ke kamar mandi di ajari gosok gigi, tapi nanti 
alat-alatnya itu bawa dari rumah, nanti waktu di 
kamar mandi di ajari kayak gitu. Jadi di sekolah 
komplit kok mbak media yang digunakan untuk 
pembelajarannya 
I : Terus anak ketika mendapatkan arahan 
kemandirian itu bagaimana mbak? 
N : Oo responnya itu macem-macem mbak, itu 
tergantung anaknya. Kalo Hamdi misal dia yang 
terlalu aktif ya di suruh loncat-loncat dulu apa teriak-
teriak dulu, kalo yang Tasya itu diem, cuma ketawa 
tapi belum paham intruksi dia, kalo Raka itu baik 
intrusiknya dia baik dan paham, di suruh ambil ambil, 
di suruh pegang, gosok apa itu alat itu dia bisa, kayak 
gitu, makan sendiri juga bisa... beda-beda mbak 
tergantung kemampuan anak  
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I : Pernah mendapat keluhan dari orang tua si anak ga 
mbak? 
N : Pernah.. hmm sering heheh, jadi kayak gimana yaa 
orang tua tu inginnya anaknya bisa, sedangkan 
kemampuan anak itu kan kita yaa tapi orang tu kadang 
gamau menerima anaknya. Anaknya kan kayak gini 
tapi dia tu mau anaknya harus bisa ini bisa ini, 
padahal kemampuan anak baru segini. Dulu itu ada 
siswaku apa itu CP, “Hamdii sstttt..” itu CP kan mbak 
terus itu kan kadang gerakan apa yaa mbak kayak 
mencakar gitu.. terus kan padahal dari rumah itu 
sudah ada bekas cakaran tapi guru yang disalahkan 
dikiranya gurunya ga memperhatikan padahal kita tu 
tiap hari pegang dia.. jadi nek apa yaa, ya gitu orang 
tua tu maunya anaknya sempurna, padahal di kelas ki 
iyo wis di perhatikan cuma ki wong tu kadang oh guru 
ne ki ah gurune ki kayak gitu  
I : hehe menyalahkan.. 
N : Heem... gitu keluhan yaa kayak gitu aja sih yang 
lainnya aman-aman aja, keluhannya yaa paling itu. 
Baru pertama aku di kasih keluhan disitu terus, cuma 
paling anu mbak, minta foto pas kegiatan, yaa kadang 
ga sempet ya kalau di suruh moto kegiatan dikelas, 
misal aku megang ini, temenku megang itu terus ga 
ada yang moto kan ga sempet kadang, jadi kadang 
“bu.. minta fotoya” “maaf yaa bu saya ga sempet..” 
“oiyaa bu gapapa besok” kayak gitu .. 
I : Untuk kegiatan rutinnya ee kegiatan rutin untuk 
kemandirian anak itu apa aja mbak yang biasa 
dilakukan? 
N : Pertama buang air kecil, jadi buang air kecil itu.. 
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Raka, dia utama yang lainnya, Hamdi itu udah bisa, 
Tasya dia pakai pempers, Raka itu nanti dia tak suruh 
tak ajari buka pintu dulu, soalnya dia kan belum bisa, 
kekuatannya belum.. itu terus buka pintu, tutup pintu 
terus ke kamar mandi lepas celana.. terus tapi dia 
belum bisa, baru tahap diajari semuanya.. terus pipis 
terus mencet dah selesai pakai celana pulang gitu, 
buka pintu  dah duduk.. terus habis itu siangnya nanti 
makan siang. Makan siangnya itu dari ambil tempat 
makan dari tas, ambil tempat makan to terus dia 
makan mandiri terus di beresi. 
I : Ada pelatihan khusus yang diberikan ga mbak, ee 
diberikan sekolah ini yaa buat anak? 
N : Emm pelatihan khusus itu masuknya ini mbak, apa 
to namanya.. jadi di ajari cuci motor, di ajari masak 
itu pelatihan khusus masuknya, mananya apa to, 
ekstra kurikuler opo opo ya mlbune.. jadine diajari 
ben suk mben ben iso, tapi itu tergantung anaknya.. 
ada anak yang mampu ada anak yang tidak mampu, 
kalo dalam kemandirian ini anak di ajarai nyuci, nyuci 
sendok tempat makan kayak gitu,  
I : Untuk pola hubungan orang tua dengan anak itu tau 
ga sih mbak? 
N : Pola hubungan? Em kalo di sekolah aman mbak.. 
emm kayak ya sayang gitu.. tapi ada yang di sekolah 
kayak gini nah dirumah di kasih HP seharian kasih 
TV seharian biar dia diem, jadi orang tua tuh cari biar 
anaknya diem. Tapi ada tu ya Insyaallah kalo orang 
tuanya tu sayang semua kalo di kelas ini, kasus lain 
kayak gitu ada. Tergantung.. tapi kalo di sekolah 
kelihatannya sayang semua, gaada yang cuek kayak 
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gitu gak ada “anakku sayang ku” kayak gitu, tapi di 
rumah ternyata hmmm kayak gitu..  
I : beda-beda.. 
N : he.em .. beda-beda 
I : Untuk menyatakan keberhasilan atau tidaknya 
proses bimbingan kemandirian tersebut gimana mbak? 
N : Jadi nanti ada penilaian, penilaian to.. jadi gini, 
sudah mampu pegang sendok nanti ada ya tidak, di 
buat tabel kayak gitu, jadi besok pas tes gitu tak 
buatin tabel penilaian untuk bina diri khusus 
kemandirian itu.. contoh kalo BAK kan tadi prosesnya 
banyak to,  buka pintu trus apa itu sampai selesai, itu 
tak kasih poin-poin itu yaa dia itu sudah bisa apa 
belum, jadi kayak gitu, nanti penilaiannya ABC mbak, 
jadi kalo 10, 20 gitu kan banyak to poinne, nah itu 
susah ngitunge nek aku, jadi aku nilainya pakai ABC, 
tapi sebenernya pakainya ta itu 10, 20  sampai 100 
tapi aku apa yaa biar kadang yaa gimana ya mbak yaa 
gak menak ngunu loh nek anak e rung iso tak kei nilai 
20 tok kadang piye ngunu to mbak dadi tak gaene B, 
cukup, cukup baik kayak gitu-gitu 
I : Kalo proses bimbingan kemandirian itu sendiri 
dimana sih mbak? 
N : Ya di sini dan di rumah, jadi gini di sinikan tak 
ajari nih, grafiska kok tiba-tiba liburan nihh dia 
langsung gak mau, wis ilang kabeh mbak biasane 
ngunu wi nk liburan mbak, pusing aku, baleni ko awal 
meneh. Jadi wali murid tak kasih tahu “bu.. anu yaa 
biar progam berkelanjutan dari sekolah nanti 
dilanjutkan, jadi nanti tak kasih tahu progamnya itu 
kayak gini-gini, tak ajarin gini-gini dikelas jadi nanti 
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di rumah diajarin juga ya bu..” tapi ada juga orang tua 
yang bilang kalau anaknya itu nontoh tv terus mbak 
jadi katanya kalo ga di sekolah itu gak mau. Jadi smua 
itu ya tergantung orang tuanya  
I:  Emm iyaa mbak, mungkin cukup segini dulu yaa 
mbak wawancara saya.. bils besok ada kekurangan 
boleh tanya-tanya lagi yaa mbak hehe 
N: Haha iya mbak, santai saja kalo sama saya ki 
I: Hehe iyaa mbak terimakasih sebelumnya, 
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LAMPIRAN 4 
Transkrip Hasil Wawancara 3 
(S3. W1) 
Narasumber : Budi Utomo 
Jabatan : Orang Tua Murid 
Loksai : Yayasan Pembina Anak Cacat 
Waktu : rabu, 12 februari 2020 
Keterangan :  I = Interviewer, N = Narasumber 
Baris  Verbatim Tema  
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I : Selamat siang pak, maaf mau mengganggu 
waktunya sebentar.. 
N : Iyaa, bagaimana mbak? 
I : Sebelumnya perkenalkan saya Ani Fathonah, saya 
sedang melakukan penelitian di SLB sini guna 
pemenuhan tugas semester akhir dan saya mengambil 
subjek anak bapak yaitu Bagus 
N : Oiya mbak, langsung saja ya mbak, kemarin juga 
ada kayak gini mahasiswa IAIN juga yang Kartasura 
itu to.. 
I : iyaa pak hehe, pertama yang saya mau tanyakan, 
bagaimana awal mula Bagus itu bisa terdiagnosis autis 
pak? 
N : Oo gini, jadi Bagus itu waktu lahir normal, 
persalinannya normal juga tidak caesar setelah itu 
sampai umur 2 tahun masih normal dia bisa bicara, 
seperti anak-anak biasa itu, begitu usia 3 tahun dia 
langsung itu hilang ngomongnya, ngomongnya itu 
hilang yaa, jadi usia 3 tahun mulainya.. hilang sedikit-
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sedikit hilang, kalo di panggil itu kayak anak tidak 
dengan itu, padahal kalo dia dengar suara iklan TV 
dari kejauhan dia datang ke depan TV, 
I : Iti masih dengar dan datang pak? 
N : Iyaa, berartikan dia acuh terhadap panggilan orang 
lain. Itu penyebabnya, sebetulnya bukan penyebab itu, 
itu karena dia sebelum dia anu kena autis itu sempat 
diare, panas tapi yo gak lama cuma sehari semalam 
terus besok pulang, opname di rumah sakit TNI AU 
sini. Habis itu kok lama-lama ko ngomongnya hilang 
terus gerakannya itu jadi hiper, hiperaktif, terus kalau 
malem tidurnya malem jan 2 jam 4 pagi udah bangun, 
akhirnya kan bingung, waktu itu dia kan kelahiran 93, 
96, kan waktu itu informasi masih minim belum ada 
apa-apa? 
I : Tapi sebenarnya pas itu dapat tanda-tanda itu juga 
langsung diperiksakan pak? 
N : Langsung, langsung saya bawa ke dokter, dokter 
yang meriksa yang nangani Bagus mulai bayi itu “ ini 
gapapa pak nanti, ini nanti juga bisa ngomong sendiri” 
tapi saya tunggu lama-lama sampai 4 tahun menjelang 
5 tahun loh kok gak ada perubahan.. kan saya bingung, 
akhirnya saya di sarankan untuk ke dokter THT untuk 
periksa telinga itu di Audimetri di rumah sakit, Kiri 
kanannya normal, tambah bingung lagi waktu itu 
tahun 96. Akhirnya pengobatan macam-macam baik 
medis maupun non medis tak jalani semua, terus 
akhirnya kerusuhan 98 mei itu yaa, baru tahu ada 
YPAC yang di depan Grandmall?  
I : Oiya di depan GM itu.. 
N : Iyaa, Solo Grandmall itu di ditu ada terapi wicara, 
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ada terapi okupasi, Bagus tak bawa kesana diperiksa 
sama dokter, positif autis, terus saya ya sempat shock 
juga. Terus akhirnya suruh terapi, terapi wicara, terapi 
OT itu harus rutin terapinya, seminggu 2 kali eh 3 kali, 
jadi terapi Otnya 2 kali, Speak Terapinya sekali.  
I : Itu yang di depan GM itu pak? 
N : Iya itu kan ada YPAC itu, sampaitahun berapa ya, 
tahun 2000 itu baru ada sekolahan-sekolahan kayak 
gini, sekolahan khusus autis kayak gini, saya pertama 
masuk di Alamanda tapi sekarang sekolahnya sudah 
tidak ada, di belakang gelora Manahan itu kan ada 
PLN itu, nah belakangnya PLN itu.. 
I : Berarti Bagus juga pernah di Elmanda itu? 
N : Iya, Bagus itu di Almanda itu sampai tahun 96, eh 
kok 96, 2006, 2007, 2008 pindah kesini  
I : jadi masuk kesini itu mulai 2000..? 
N : 2008 itu iyaa, udah lama sekal, bagus itu kelahiran 
93 jadi sekarang sudah 27 tahun, oktober nanri 27 
tahun, kelahiran oktober 93.  
I : Apakah selama Bagus mulai sekolah di sini sampai 
sekarang ini sudah ada perubahan begitu pak? 
N : Ada, jadi terutama.. walaupun sedikit, jadikan 
variasi ada yang sedikit ada yang banyak. Misalnya, 
untuk kepatuhan dia sudah terus kemudian komunikasi 
dua arah, hanya mandirinya yang belum, kayak mandi, 
kalo BAB itu dia cebok itu belum bisa itu mungkin ya 
karena ada sesuatu. Kan motoriknya juga kena dia, 
jadikan untuk cebok kan motorik halusnya yang di 
jari-jari belum bisa, terus kemudian mandi, mandi 
ambil air (kebelakang gini) mempraktekkan, jadi gak 
ke badannya tapi tak biarin mandi sendiri dulu anti 
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saya yang finishing. Ya kalo saya mandikan terus 
semuanya kan dia gak ada usaha nanti. Akhirnya saya 
itu, diantaranya itu bina diri terus komunikasi dua arah 
terus kemudian sosialisasi dengan orang lain itu sudah 
mulai bisa, dibandingkan dengan anak yang di taruh di 
rumah tok tidak di terapi, kan ada perkembangannya. 
Terus kemudian akademik, kalo Bagus sekarang sudah 
menjelang 27 ya, kemungkinan, iya bukan 
kemungkinan asli dia akademiknya saat ini sangat di 
bawah dengan anak yang seusianya. Di sini juga 
terapinya saya lihat apa itu menulis, kemarin-kemarin 
bawa pensil menulis di buku, bukunya sampai jebol 
karena ga bisa dia motoriknya kena, jadi pensil gitu di 
tancepne gini, tapi sekarang sudah bisa nulis, satu 
lembar, walaupun di from, pakai titik-titik itu dan 
menebalkan. Dulu hanya satu baris tok terus tambah 
dua baris dan sekarang sudah satu lembar. Sudah 
mulai bisa. 
I : Berarti kalo dalam kemandiriannya itu berarti sudah 
ada perbedaanya pak daripada sebelumnya? 
N : Ada ada perbedaan.. kemudian kalau minta apa-
apa kan dia non verbal, ndak bisa bicara jadi kalau 
minta apa-apa dia narik tangan,tangan di tarik yaa saya 
ikuti aja dia minta apa gitu. Terus yang paling penting 
itu membedakan yang boleh dan tidak boleh, kan 
sering juga saya ajak keluar misal ke swalayan-
swalayan itu ke tempat keramaian biar dia tahu, di 
tempat keramaian dia memposisikan diri  
I : Bagaimana wujud dukungan yang anda berikan 
kepada Bagus pak? 
N : Oo sepenuhnya. kan dulu waktu saya masih belum 
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pensiun ada kendala juga waktu saya masih dinas, kan 
saya dinas di TNI AU sini waktu itu kan bingung 
dinas, ibuknya juga PNS di angkatan darat di Koreng 
kan dua-duanya kerja jadi sama pembantu, waktu saya 
lepas jaga satu hari penuh ya saya megang Bagus nanti 
kalo sore pulang kantor ya megang bagus, dua-duanya 
jadi ya biar dia tahu kalo sama pembantu gini sama 
orang tua gini dia tahu. Nanti kalo hari sabtu minggu 
orang tua libur dia minta, harus minta apa dia tahu, 
minta keluar. Sekarangpun saya sudah pensiun semua 
untuk Bagus, dari pulang gini sama saya.. 
I : Jadis epenuhnya sekarang yang jaga bapak sendiri? 
N : Iya, jadi ga pakai pembantu  
I : Terus selanjutnya selain di sekolah adakah kegiatan 
khusus lain yang di ikuti oleh Bagus pak? 
N : Belum, belum ada. Baru sekolah ini. 
I : Udah cuku segitu dulu pak wawancara saya kali ini, 
terimah kasih karena sudah berkenan meluangkan 
waktu 
N : Iya, iya nanti bisa menghubungi lagi bila masih 
ada yang di perlukan 
I : Baik pak, terima kasih banyak.. mari..  
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LAMPIRAN 5 
 
CATATAN LAPANGAN I 
 
Hari/tanggal: kamis, 05 desember 2019 
Waktu: 08.00 – 10.00 
Lokasi: SLB Autisme Mitra Ananda Colomadu 
Kegiatan: Observasi Awal  
 
Dilakukan pada hari dan tanggal tersebut peneliti datang ke lokasi yang 
beralamat di JL. LU. Adi Sucipto km.7 Colomadu Karanganyar. Tujuan peneliti 
adalah mengadakan observasi awal untuk mendapatkan informasi mengenai 
pelaksanaan prongam sekolah inklusi yang ada di SLB’s Mitra Ananda 
Colomadu. Peneliti mulai tiba dilokasi dan menuju resepsionis untuk selanjutnya 
diarahkan agar bertemu dengan Ibu Warjanti yaitu selaku bagian kurikulum dan 
penanggung jawab untuk mewakili kepala sekolah saat sedang ada kepentingan. 
Pertama kali peneliti mengutarakan tujuannya datang ke SLB’s ini, 
kemudian Bu Warjanti langsung memberikan sedikit penjelasan tentang keadaan 
murid yang ada di sekolah dan memberikan saran tentang penelitian yang 
sebaiknya peneliti akan lakukan. Setelah mendapatkan penjelasan yang cukup dari 
Bu Warjanti peneliti kemudian pamit dan akan datang lagi untuk mendapatkan 
penelitian skrisi setelah mendapatkan surat izin dari pihak kampus. 
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LAMPIRAN 6 
 
CATATAN LAPANGAN II 
 
Hari/tanggal: kamis, 30 januari 2020 
Waktu: 08.30 – 011.45 
Lokasi: SLB Autisme Mitra Ananda Colomadu 
Kegiatan: Observasi dan Wawancara 
 
Ini ialah ke dua kalinya peneliti mengunjungi YPAC Mitra Ananda 
Colomadu. Tujuan peneliti ialah melaksanakan wawancara kepada guru 
pembimbing anak yang dijadikan subjek dalam penelitian ini dan juga untuk 
mengikuti kegiatan anak yang sedang memperoleh bimbingan kemandirian.  
Peneliti tiba dilokasi pukul 08.30 dan kemudian masuk dalam kelas 
mengamati kegiatan yang di lakukan objek saat disekolahan sambil membuka 
pertanyaan-pertanyaan kepada pembimbing sebagai penguat data.  
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LAMPIRAN 7 
 
CATATAN LAPANGAN III 
 
Hari/tanggal: selasa, 11 februari 2020 
Waktu: 08.45 – 12.00 
Lokasi: SLB Autisme Mitra Ananda Colomadu 
Kegiatan: Wawancara 
 
Untuk yang ke tiga kali peneliti mengunjungi YPAC Mitra Ananda. 
Tujuan peneliti datang ialah untuk melanjutkan wawancara dan observasi yang 
sebelumnya juga telah dilakukan. Dalam kunjungan ke tiga ini peneliti bertemu 
dengan pembimbing di kelas C, sambil mengamati objek peneiti juga berbincang-
bincang dengan pembimbing untuk kegiatan wawancara. Peneliti juga bertemu 
dengan salah satu wali objek dan melakukan kegiatan wawancara.  
Selanjutnya peneliti juga datang untuk bertemu staff kantor YPAC Mitra 
Ananda utuk meminta data sekolahan dan data lainnya sebagai penunjang 
kelengkapan dalam kegiatan penelitian ini. 
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LAMPIRAN 8 
 
HASIL OBSERVASI I 
 
Hari/tanggal: kamis, 05 desember 2019 
Waktu: 08.00 – 10.00 
Lokasi: SLB Autisme Mitra Ananda Colomadu 
Kegiatan: Observasi Awal 
Peneliti datang ke lokasi penelitian pukul 08.00, ini ialah kegiatan 
observasi awal. Kegiatan observasi ini dilakukan untuk pertama kalinya, peneliti 
duduk sebentar di luar sebelum menuju ke kelas  sesuai dengan objek dan subjek 
yang akan di teliti. Saat di dalam kelas peneliti mengamati kegiatan objek guna 
pendalaman pemahaman kepada objek selain itu peneliti juga berbincang dengan 
subjek.  
Kegiatan awal observasi ini peneliti melihat siswa dari ia datang ke 
sekolah di antar oleh orang tuanya dan di antar untuk masuk ke dalam kelas. 
Siswa duduk di bangkunya masing-masing. Dalam kelas ini terdapat 4 siswa dan 
setiap siswa sudah memiliki meja dan kursi dengan posisi yang sudah di 
tempatkan di setiap sisi, ini dilakukan agar siswa mengetahui posisinya dan dapat 
melakukan rutinitas tersebut sehingga dapat terbiasa dengan sendirinya.  
Siswa di dalam kelas sudah memiliki jadwal rutin untuk kegiatan sehari-
hari di dalam sekolah. pagi di awali dengan berdoa sebelum kegiatan belajar, 
kemudian di berikan pelajaran akademik, makan camilan, pergi ke kamar mandi, 
kegiatan di luar kelas makan siang dan lain sebagainya. 
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LAMPIRAN 9 
 
HASIL OBSERVASI II 
 
Hari/tanggal: kamis, 30 januari 2020 
Waktu: 08.30 – 11.45 
Lokasi: SLB Autisme Mitra Ananda Colomadu 
Kegiatan: Observasi  
 
Peneliti tiba di lokasi penelitian puku 08.30, kemudian langsung menuju 
ke kelas sama dengan  observasi pertama. Di kelas peneliti melakukan 
pengamatan dan mengikuti kegiatan yang di lakukan di dalam kelas. Saat peneliti 
tiba di dalam kelas, baru saja selesai berdoa dan selanjutnya ialah kegiatan belajar. 
Objek yang di ambil dalam penelitian ini belum begitu bisa dalam hal akademik, 
pengajaran yang di berikan ialah belajar menulis yaitu memberikan tulisan huruf 
dengan titik-titik agar di pertebal oleh anak, kemudian pergi ke kamar mandi, 
istirahat dan belajar lagi terakhir ailah makan siang lalu menunggu waktu pulang. 
Dalam kegiatan belajar ada setidaknya tiga sampai empat kali anak pergi 
ke kamar mandi, walau setiap ke kamar mandi belum tentu ia akan buang air 
kecil. Hal ini dilakukan agar siswa terbiasa 
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